Pengaruh Pembiasaan Salat Berjamaah terhadap Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima by Muharatun, Muharatun
PENGARUH PEMBIASAAN SALAT BERJAMAAH TERHADAP AKHLAK 
PESERTA DIDIK DI MIS AL-MUTHMAINNAH  





Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
(S. Pd) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 









Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. Karena 
rahmat dan hidaya-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
dalam bentuk yang sederhana. Semoga dengan kesederhanaan ini dapat diambil 
manfaat sebagai bahan referensi pembaca. Demikian pula salawat dan salam atas 
jujungan Nabi Muhammad SAW. Nabi yang merubah peradaban umat islam dari 
alam jahilia menuju alam terang benderang. 
Segala usaha dan upaya maksimal telah dilakukan oleh penulis dalam 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembiasaan Salat Berjamaah 
terhadap Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima”. Namun penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini terdapat 
kekurangan, Sebab semua tak lepas dari kodrat sebagai manusia biasa yang tak 
luput dari kesalahan. Keberhasilah Skripsi dapat tercapai berkat bantuan serta 
dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis ucapan terima kasih yang 
teramat tulus dari relung hati yang paling dalam ananda persembahkan kepada 
Ayahanda  H. Husain dan Ibunda Turaya tercinta yang dengan penuh cinta, jerih 
payah, cucuran keringat, kesabaran serta kasih sayang dalam membesarkan serta 
mendidik ananda yang selalu memanjatkan doa demi kesuksesan saya dan selalu 
memberikan yang terbaik, Serta sahabat-sahabat saya yang tercinta selalu 
memberikan semangat kepada penulis, mudah-mudahan bernilai ibadah disisi 
Allah SWT. 
Selesainya skripsi ini tidak lepas dari peran dan bantuan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis berkewajiban menyampaikan 
rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
 v 
 
1. Prof. Hamdan Juhannis, MA., Ph.D., selaku Rektor beserta Wakil Rektor I 
Prof. Dr. H. Mardan, M. Ag. Wakil Rektor II, Dr. Wahyuddin Naro., 
M.Pd. Wakil Rektor III Prof. Darussalam Syamsuddin, M.Ag., Wakil 
Rektor IV Dr. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag.,  atas segala fasilitas yang 
diberikan dalam menuntut ilmu di dalamnya. 
2. Dr. H. Marjuni., S.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar dan wakil dekan I Dr. M. Shabir U, M. Ag. wakil 
dekan II Dr. Rusdin Tahir, M.Ag. dan wakil dekan III Dr. H. Ilyasm, 
M.Pd., M.Si., Atas segala fasilitas yang diberikan dan senantiasa 
memberian dorongan, bimbingan nasehat kepada penulis. 
3. Dr. Usman., M.Pd. dan Dr. Rosdiana., M.Pd.I. Ketua dan Sekretaris 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
4. Drs. Ibrahim Nasbi, M. Th. I. dan Dr. Munirah, M.Ag, selaku pembimbing 
I dan pembimbing II serta Penguji I Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag., 
dan Penguji II Muhammad Anwar HM., S.Ag., M.Pd. serta Validator I Dr. 
M. Shabir U, M.Ag, Validator II Dr. Ermi Sola, M.Pd, yang telah 
memberikan arahan dan koreksi, pengetahuan baru dalam penyusunan 
skripsi ini dan membimbing penulis sampai pada tahap penyelesaian. 
5. Para dosen, karyawan, dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang secara konkrit memberikan bantuannya baik 
langsung maupun tak langsung. 
6. Kepada sekolah, guru-guru, dan staf serta adik-adik di MIS Al- 




7. Keluarga besar saya yang telah sepenuhnya membantu dan mendukung 
dalam menuntut ilmu khususnya kedua orang tua saya, Kakakku Wadman, 
Sri Mijhatu serta Adikku Mitra, Al-Makhr’uf yang selaluh memberikan 
dorongan, motivasi serta sumbangsih.  
8. Keluarga keduaku bapak H. Ibrahim Yacub, Ibunda Nasriah, serta 
Kakakku Sri Muliyati, Abdul Munir dan Harisun, yang telah memberikan 
motivasi dan sumbangsih. 
9. Sahabatku Risqi rahayaan, irma, irdan, sita, indah, azmi, safira yang selalu 
memberikan motivasi, dan dukungan sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
10. Teman-teman Angkatan 2014 khusunya jurusan PGMI dan Terkhususnya 
lagi PGMI 3-4 yang sudah membantu baik langsung maupun tidak 
langsung yang tidak dapat penulis sebut satu persatu. 
11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yang telah 
banyak memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah sehingga 
penulisan kripsi ini selesai. 
Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, 
olehnya itu sumbangan pemikiran yang sifatnya membangun sangatlah 
diharapkan dalam rangka penyempurnaan Skripsi ini. 
 
     Samata-Gowa, 13  November 2019 
       Penyusun, 
 
       Muharatun 




JUDUL ......................................................................................................        i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................       ii  
PENGESAHAN ........................................................................................      iii 
KATA PENGANTAR ..............................................................................       iv 
DAFTAR ISI .............................................................................................     vii 
DAFTAR TABEL.....................................................................................      ix 
ABSTRAK ................................................................................................       x 
BAB I        PENDAHULUAN ..................................................................  1-11 
A. Latar Belakang Masalah .....................................................        1     
B. Rumusan Masalah ..............................................................        7    
C. Pengertian Operasional Variabel ........................................        7 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ........................................      10    
BAB II      TINJAUAN TEORETIS ....................................................... 12-49 
A. Pembiasaan Salat Berjamaah ..............................................      12 
B. Akhlak Peserta Didik ..........................................................      34 
C. Penelitian Terdahulu ...........................................................      45 
D. Kerangka Pikir ....................................................................      48 
E. Hipotesis  ............................................................................      48 
BAB III     METODOLOGI PENELITIAN ..........................................  50-60 
A. Jenis, Desain, & Lokasi Penelitian .....................................       50 
B. Pendekatan Penelitian .........................................................       51   
C. Populasi dan Sampel/Sumber Data ....................................       52 
D. Teknik Pengumpulan Data .................................................       53 
E. Instrumen Pengumpulan Data ............................................       54      
F. Validitas & Reliabilitas Istrumen Penelitian ......................       55 
G. Teknik pengolahan dan Analisis Data ................................       56 
 
BAB IV     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................... 61-78 
A. Hasil Penelitian ...................................................................      61 
B. Pembahasan Penelitian ......................................................      63 
BAB V      PENUTUP ............................................................................... 79-80 
A.  Kesimpulan ........................................................................      79 
B.  Implikasi Penelitian ...........................................................      79 
DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................  
LAMPIRAN-LAMPIRAN ......................................................................  




Tabel                                                                                                            Halaman 
Tabel 1 Populasi Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kecamatan 
Soromandi Kabupaten Bima ............................................................ 61 
Tabel 2 Populasi Guru Di MIS Al-Muthmainnah Kecamatan Soromandi 
Kabupaten Bima ............................................................................... 62 
Tabel 3 Skor Hasil Perhitungan Angket Pembiasaan Salat Berjamaah ........ 64 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi  dari Data Angket Pembiasaan Salat Berjamaah
 .......................................................................................................... 64 
Tabel 5        Menghitung Nilai Mean dari Data Angket Pembiasaan Salat  
Berjamaah ........................................................................................ 65 
Tabel 6 Mengitung Standar Deviasi dari Data Angket pembiasaan Salat 
Berjamaah ........................................................................................ 66 
Tabel 7         Skor Hasil Perhitungan Angket Akhlak Peserta Didik .................... 66 
Tabel 8 Distribusi Frekuensi  dari Data Akhlak Peserta Didik ..................... 66 
Tabel 9         Menghitung Nilai Mean dari Data Angket Akhlak Peserta Didik…66 
Tabel 10        Mengitung Standar Deviasi dari Data Angket Akhlak Peserta Didik
 .......................................................................................................... 66 
Tabel 11 Hasil Uji Linieritas SPSS Versi 16 .................................................. 69 
Tabel 11 Hasil Uji Normalitas SPSS Versi 16 ................................................ 70 
Tabel 14 Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 16 model summary
b ............ 
72 





Tabel 15 Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 16 ANOVA
a




Nama    :Muharatun 
NIM    :20800114065 
Jurusan   :PGMI 
Judul :Pengaruh Pembiasaan Salat Berjamaah terhadap 
Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab. Bima. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembiasaan salat 
berjamaah di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima dan bagaimana 
akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima,serta 
bagaimana pengaruh pembiasaan salat berjamaah terhadap akhlak peserta didik di 
MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima. 
Jenis penelitian ini kuantitatif Ex-Postfacto. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik yang berjumlah 83 orang dan sampel nonprobability 
sampling menggunakan teknik sampling purposive dan jumlah sampel yang 
digunakan 23 peserta didik. Instrumen dalam penelitian adalah pedoman angket, 
dan format dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis iferensial dengan bantuan SPSS Versi 16. 
Hasil penelitian menunjukan analisis data dengan melakukan uji 
deskriptif, maka dapat disimpulkan bahwa pembiasaan salat berjamaah di MIS 
Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima. berada pada kategori rendah, 
Sedangkan akhlak peserta didik berada pada kategori sangat rendah.  
Berdasarkan analisis data inferensial dengan melakukan uji normalitas 
memperoleh nilai sig. lebih besar dari 0,05 (0,321 < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk uji linearitas 
memperoleh nilai sig. linearity > nilai tabel (0,05 > 0,642) dan nilai sig. deviation 
from linearity > nilai tabel (0,05 > 0,844), maka data tersebut linear. Persamaan 
regresi diperoleh   = 44,303 + 0,189X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka 
R
2
 (R Square) sebesar 0,012 atau (1,2%). Hal ini menunjukan bahwa presentase 
pembiasaan salat berjamaah terhadap akhlak peserta didik sebesar 1,2% 
sedangkan sisanya 98,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan 
dalam penelitian ini.Dari hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa 
nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan thitung > ttabel ( 0,512 > 2,086) maka Ha  
diterima. Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima Ha yang 
berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pembiasaan salat 
berjamaah terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 







A. Latar Belakang Masalah  
Zaman sekarang adalah zaman modern, kehidupan kita dihadapkan pada 
masalah moral dan akhlak yang cukup serius, berbagai kerusakan yang terjadi di 
keluarga, masyarakat, sekolah maupun negara. Hal yang lebih berbahaya, 
berbagai perilaku yang tidak mencermikan akhlak mulia, justru yang dilakukan 
oleh generasi muda. Banyak kejadian pembunuhan, pencurian, pertikaian dan 
kekerasan, baik itu antara anak dengan orang tua, peserta didik antarpeserta didik 
maupun peserta didik dengan pendidik (guru). Perilaku tersebut jika dibiarkan 
akan menghancurkan masa depan Bangsa dan Negara. Oleh karena itu, yang 
berperan dalam mengubah perilaku yang tidak sesuai yaitu dengan pendidikan.  
Setiap manusia membutuhkan pendidikan. Pendidikan merupakan proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
1
 Dengan 
demikian, proses pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan pada saat 
sekarang, yang sikap sebelumnya tidak baik menjadi baik, yang tidak tahu 
menjadi tahu, perubahan sikap tersebut, yaitu melalui pengajaran dan pelatihan 
yang diterapkan di lingkungan keluarga (Informal), lingkungan sekolah (Formal), 
maupun di lingkungan masyarakat (Nonformal). Seperti telah dijelaskan  dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa: 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengedalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa, dan Negara.
2
 
Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang memberikan pengaruh 
terhadap mengembangkan potensi dirinya memiliki sikap spiritual atau biasa 
disebut dengan akhlak mulia, Hal ini yang menyangkut pendidikan islam, yaitu 
sekolah perlu adanya program atau kegiataan yang dapat membantu dalam rangka 
usaha meningkatkan akhlak peserta didik yaitu dengan pendidikan agama yang 
lebih baik. Dengan demikian, program yang sangat bagus di terapkan di madrasah 
yaitu pembiasaan salat. 
Salat adalah salah satu rukun Islam. Adapun arti Islam menurut etimologis 
berarti tunduk, patuh, menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah (ikhlas). 
Sedangkan Islam menurut syara‟ yaitu tunduk dan taat kepada Allah serta 
mengesakan-Nya dengan melaksanakan kewajiban pokok yang menjadi 
rukun Islam yaitu pertama, mengucap dua kalimat syahadat, kedua 
menunaikan salat, ketiga, mengeluarkan zakat, keempat, puasa dibulan 
ramadhan, dan kelima, menunaikan ibadah haji bagi yang mampu.
3
  
Setiap orang Islam wajib melaksanakan salat sesuai dengan Allah 
berfirman dalam QS. An-Nisa‟/4: 103.  
…                     
Terjemahnya: 
“…Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman“.4  
Sepengaruh dengan hal tersebut, salat wajib dilaksanakan dalam sehari 
semalam, seorang muslim diwajibkan melaksanakan salat lima kali, yang 
waktunya sudah diatur secara rinci. Salat adalah ibadah yang menjadi tiang 
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Sekertaris Dirjen Pendidikan Islam, UU dan Peraturan Pemerintah RI tentang 
Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), h. 5. 
3
Oneng Nurul Bariyah, Materi Hadits (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 6. 
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Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 





agama. Barang siapa menegakkannya, berarti telah menegakan agama. Dan 
barang siapa yang mengabaikkannya, berarti telah menghancurkan agama.
5
 
Al-Qur‟an sebagai kitab sucinya umat Islam, mengandung hukum dan 
perintah salat. Salat menjadikan sebuah kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya. Apabila kita memperhatikan ayat-ayat perintah dalam Al-Qur‟an, 
terdapat ayat-ayat memberikan pengertian bahwa kita diperintahkan 
melaksanakan salat berjamaah di Masjid-masjid. Allah berfirman dalam QS. Al-
Baqqarah/2: 43. 
                       
Terjemahnya: 
“Dan laksanakan salat, tunaikan zakat, dan rukunlah beserta orang-orang 
yang rukuk (salat berjamaah)”.6  
Perintah salat ini hendaknya ditanam kedalam hati dan jiwa anak-anak 
dengan cara pendidikan yang cermat, dan dilakukan sejak kecil. Dari konteks 
tersebut, sebagai orang tua sudah seharusnya untuk  tidak bosan menyuruh 
anaknya untuk salat, seperti dalam hadits Nabi Muhammad SAW. 
 ُْمهَو َاهَْيلَع ُْمهُْىبِرْضاَو ، َنِْينِس ِعْبَس ُءَانَْبأ ُْمهَو ِةَلَ َّصلِاب ْمُكَدَلََْوأ اْوُرُم
 َْنِينِس ِرْشَع ُءَانَْبأ 
Artinya: 
Perintahkan anak-anakmu mengerjakan salat di waktu usia mereka 
meningkat tujuh tahun, dan pukullah (kalau enggan melakukan salat) di 
waktu mereka meningkat usia   sepuluh tahun.(HR. Abu Daud).
7
  
Oleh karena itu, selain orang tua membimbing di rumah, guru juga  
menjadi pembimbing  bagi anak di sekolah, untuk melakukan kegiatan yang 
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7Moh. Rifa‟i, Tuntutan Shalat Lengkap (Cet. LVI; Semarang: PT Karya Toha Putra 





bernilai positif bagi diri anak. Oleh karena itu, salat Dhuhur berjamaah sangat 
cocok diterapkan kepada peserta didik yang sudah menginjak sekolah pada usia 
tersebut. 
Periode usia sekolah dasar merupakan masa penanaman nilai-nilai agama 
sebagai kelanjutan dari periode sebelumnya. Kualitas keagamaan peserta didik 
akan sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan atau pendidikan yang 
diterimanya. Dalam kaitannya dengan hal ini, pendidikan agama di sekolah dasar  
mempunyai peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, pendidikan agama 
(pengajaran, pembiasaan, dan penanaman nilai-nilai keagamaan) di sekolah dasar 
harus menjadi perhatian semua pihak yang terlibat dalam pembinaan di SD/MI, 
dalam hal ini bukan hanya guru agama, akan tetapi kepada sekolah dan guru-guru 
lain. Apabila semua pihak yang terlibat itu telah memberikan contoh (teladan) 
bagaimana melaksanakan syariat agama yang baik, maka pada diri para peserta 
didik akan berkembang sikap positif terhadap agama, dan pada gilirannya akan 
berkembang pula kesadaran beragama pada dirinya. 
Senada dengan paparan tersebut, bahwa pendidikan agama di sekolah 
dasar merupakan dasar bagi pembinaan sikap dan jiwa agama pada anak.
8
 Apabila 
guru mampu membina sikap positif terhadap agama dan berhasil dalam 
membentuk pribadi dan akhlak anak, maka untuk mengembangkan sikap itu pada 
remaja dan si anak telah mempunyai pegangan atau bekal dalam menghadapi 
berbagai kegoncangan yang biasa terjadi pada masa remaja. 
Dalam kaitan dengan pemberian materi pendidikan agama islam kepada 
anak, disamping mengembangkan pemahaman, juga memberikan latihan atau 
pembiasaan keagamaan yang menyangkut ibadah dan akhlak, materi yang 
diberikan merupakan pengembangan, peluasan, dan pendalaman dari materi-
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materi yang telah diberikan sebelumnya di (TK/RA). Contoh materi salat, jika 
pada saat di TK hanya mengenal bacaan dan gerakannya, sekarang perlu diajarkan 
kepada mereka tentang apa arti bacaan salat. Di samping membiasakan 
melaksanakan ibadah tersebut, juga perlu dibiasakan melaksanakan ibadah, sosial, 
yaitu menyangkut akhlak terhadap sesama manusia.  
Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam 
dalam jiwanya yang selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan 
baik, disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak tercela 
sesuai dengan pembinaannya. Apabila pengaruhnya positif, outputnya adalah 
akhlak mulia, sebaliknya apabila pembinaannya negatif, yang terbentuk adalah 
akhlak mazmumah (tercelah). 
Dengan demikian akhlak ialah kebiasaan kehendak.
9
 Ini berarti bahwa  
kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaan itu disebut akhlak 
contohnya, bila kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu ialah 
akhlak dermawa. Selanjutnya adapula pendapat yang mengatakan bahwa akhlak 
adalah hasil dari pendidikan, latihan pembinaan dan perjuangan keras dan 
sungguh-sungguh. 
Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui 
berbagai pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini 
menunjukan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata 
membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim berakhlak mulia, taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu bapak, sayang kepada sesama 
makhluk hidup dan seterusnya. Keadaan sebaliknya menunjukan bahwa peserta 
didik yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan, dan 
pendidikan, ternyata menjadi peserta didik yang nakal, menganggu teman, 
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melakukan perbuatan tercela dan seterusnya. Ini menunjukan bahwa upayah 
pembinaan Akhlak adalah suatu kebutuhan. 
Dengan demikian pembiasaan salat berjamaah sangat penting untuk umat 
muslim, dapat membina akhlak peserta didik, karena di masjid atau musholah 
adalah tempat berkumpul dari semua kalangan, yaitu kepala sekolah, guru, staf, 
peserta didik, maupun masyarakat yang bermukim di sekitarnya. Dimana yang 
menjadi tempat  penelitian yaitu di MIS Al-Muthmainnah Kecematan Soromandi 
Kabupaten Bima sangat cocok dijadikan tempat meneliti Karena di sekolah 
tersebut sudah ada pembangunan tempat ibadah (Masjid). 
Masjid adalah tempat salat, dan tempat beribadah kepada-Nya. Lima kali 
sehari semalam umat Islam dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan 
salat berjamaah.
10
 Sehingga sangat cocok untuk pembiasaan salat berjamaah. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan yaitu kurangnya antusias 
peserta didik dalam melaksanakan salat berjamaah di masjid-masjid sehingga 
orang tua saja yang mengisi masjid. Berdasarkan observasi di sekolah pada bulan 
Maret 2018, ditemukan setelah melaksanakan salat berjamaah masih ada peserta 
didik menganggu teman, mencuri, melemparkan sepatu dan dll. Serta masih ada 
guru  dan peserta didik yang meninggalkan kewajiban melaksanakan salat. Oleh 
karena itu, peneliti sangat tertarik meneliti bagaimana pembiasaan salat berjamaah 
di sekolah, MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima dan apakah ada 
pengaruh ketika di laksanakan pembiasaan salat berjamaah dapat meruba akhlak 
peserta didik, karena banyak orang melaksanakan salat akan tetapi, masih 
melakukan maksiat. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, sangat penting diteliti lebih jauh tentang 
bagaimana pengaruh pembiasaan salat berjamaah terhadap akhlak peserta didik di 
MIS Al-Mutmahinnah Kec. Soromandi Kab. Bima. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pembiasaan Salat Berjamah di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab.Bima ? 
2. Bagaimana Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec.  
Soromandi Kab. Bima ? 
3. Apakah ada  Pengaruh Pembiasaan Salat Berjamah terhadap Akhlak 
Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima ? 
C. Pengertian  Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen, yaitu 
variabel ini sering disebut variabel bebas, dan variabel dependen yaitu 
variabel ini sering disebut sebagai variabel terikat. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini Pembiasaan Salat Berjamaah ini merupakan Independen 




2. Definisi Operasional Variabel 
a. Pembiasaan Salat Berjamaah (X) 
Secara etimologi Pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam kamus 
bahasa Indonesia biasa adalah  1) lazim atau umum, 2) Seperti sedia kala, 3) 
sudah merupakan tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 
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presfiks /pe/  dan akhiran /an/ menunjukan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat 
diartian dengan proses yang membuat sesuatu atau seseorang  menjadi terbiasa
12
, 
sedana dengan pendapat para ahli.  
Menurut Burghardt dikutip oleh Muhibbin Syah dalam buku Psikologi 
Pendidikan yaitu kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan 
kecenderungan respon dengan menggunakan stimulus yang berulang-ulang. 
Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang 
tidak diperlukan. Karena proses pe-nyusutan/pengurangan inilah, muncul 
suatu pola bertingkah laku baru yang reletif menetap dan otomatis.
13
 
Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, 
dapat diartikan bahwa pembiasaan adalah cara yang dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan 
agama Islam. 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang 
agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya beritikan 
pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan pembiasaan 
menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghematkan 
kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar 
kekuatan itu dapat dipengunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan, 




Membiasakan peserta didik salat, lebih-lebih salat berjamaah  itu penting. 
Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal dengan istilah 
operant conditioning (teori B.F Skinner), mengajarkan peserta didik untuk 
membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras,ikhlas, jujur, 
dan bertanggung jawab atas setiap tugas yang telah diberikan. Metode pembiasaan 
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ini perlu diterapakan oleh guru dalam proses pembentukan karaktek, untuk 
membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat baik dan terpuji, implus-implus 
positif menuju neokortek (otak berpikir) agar tersimpan dalam sistem otak, 
sehingga aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif. 
Pembiasaan akan membangkit internalisasi nilai dengan cepat.
15
 
Internalisasi adalah upaya  menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam 
dalam diri setiap manusia. Jadi internalisasi merupakan proses pertumbuhan 
batiniah atau rohaniah peserta didik. 
Tahap-tahap internalisasi nilai dalam pendidikan karakter mencangkup: 
1) Transformasi nilai, pada tahap nilai guru sekedar menginformasikan nilai-
nilai yang baik dan yang kurang baik kepada peserta didik, yang semata-
mata komunikasi verbal. 
2) Transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan karakter dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara peserta didik dan 
guru bersifat timbal balik. Dalam hal ini tidak hanya menyajikan informasi 
tentang nilai baik dan buruk , tetapi juga terlibat dalam malaksanakan dan 
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta didik 
diminta memberikn respon, yakni menerima dan mengamalkan nilai itu. 
3) Transinternalisasi, yakni bahwa tahap ini lebih dari sekedar transaksi. 
Dalam tahap ini penampilan guru dihadapkan peserta didik bukan lagi 
sosok fisiknya, melainkan sikap mental dan kepribadiannya
16
. 
b. Akhlak Peserta Didik (Y) 
Akhlak merupakan hasil dari usaha dalam mendidik dan melatih dengan 
sungguh-sungguh, terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri 
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 Jika program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan 
baik, sistematik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan 
menghasilkan  anak-anak atau orang-orang yang baik akhlanya. Disinilah letak 
peran dan fungsi lembaga pendidikan. 
Pembinaan akhlak dalam Islam terintergrasi dengan pelaksanaan rukun 
Islam, bahwa dalam rukun Islam menunjukan dengan jelas pembinaan akhlak, 
yaitu rukun Islam yang pertama, mengucapkan dua kalimat syahadat, yaitu 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
SAW adalah utusan Allah SWT. Kalimat ini mengandung pernyatan bahwa 
selama hidupnya manusia hanya tunduk kepada aturan dan tuntutan Allah, orang 
yang tunduk dan patuh pada aturan Allah dan Rasul-Nya sudah dapat dipastikan 
akan menjadi orang yang baik. 
Selanjutnya rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan salat lima waktu. 
“salat yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar dari perbuatan yang 
keji dan munkar, dan  rukun Islam seterusnya, mengajarkan pembinaan akhlak”.18   
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
a. Untuk mengetahui Pembiasaan Salat Berjamah di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab.Bima ? 
b. Untuk mengetahui Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec.  
Soromandi Kab. Bima ? 
c. Untuk mengetahui ada tidak  Pengaruh Pembiasaan Salat Berjamah terhadap 
Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima ? 
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis 
1) Mendapatkan teori baru tentang pembiasaan salat berjamaah terhadap 
akhlak peserta didik 
2) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam rangka perbaikan 
kebijakan bidang pendidikan baik ditingkat Kabupaten, Provinsi, maupun 
tingkat Nasional 
3) Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan sumber referensi bagi 
peneliti selanjutnya dalam skala yang lebih luas dan komplek dalam 
pengaruh masalah ini. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Peserta Didik, memberikan motivasi, meningkatkan disiplin, 
menumbuhkan rasa kebersamaan dalam mengerjakan ibadah salat 
berjamaah secara sungguh-sungguh 
2) Bagi guru, memberikan masukan untuk menerapkan pembiasaan salat 
berjamah secara rutin untuk perubahan akhlak peserta didik 
3) Bagi sekolah, sebagai bahan program praktek ekstrakurikuler peserta didik 
4) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 
memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang 










A. Pembiasaan Salat Berjamaah 
Dalam Al-quran, Allah mengingatkan tentang pentingnya Salat 
Berjamaah. Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. Al-A‟raf/7:29: 
                       
                   
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Tuhanku menyuruhku berlaku adil". Hadapkanlah wajahmu 
(kepada Allah) pada setiap salat, dan sembahlah Dia dengan 
mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula.
19
 
Pada ayat tersebut, Allah swt menyuruh agar berbuat adil dalam segala 
urusan apakah berkaitan dengan hubungan baik bersama keluarga, kerabat, 
maupun masyarakat. Selain itu, Allah juga memerintahkan agar ikhlas dalam 
melaksanakan salat, apakah itu salat  berjamaah di masjid. Ikhlas yang dimaksud 
adalah melakukan sesuatu yang baik tanpa pemaksaan dari siapapu, akan tetapi 
atas kehendak diri sendiri agar mendapatkan rindho-Nya. 
1. Pengertian Pembiasaan 
Pembiasaan secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa dalam 
kamus bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum atau seperti sedia kala. 
Sudah merupakan hal yang tidak dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan 
adanya awalan pe- dan akhiran –an menunjukan arti proses.20 Sehingga 
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pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang menjadi 
terbiasa. 
 Menurut Aristoteles, keutamaan hidup didapat bukan pertama-tama 
melalui pengetahuan, melainkan melalui habitus, yaitu kebiasaan melakukan hal 
baik, karena kebiasaan itu menciptkan sturuktur hidup sehingga memudahkan 
seseorang untuk bertindak. Melalui habitus, orang tak perlu susah payah bernalar, 
mengambil jarak atau memberi makna setiap kali bertindak.
21
 
Sistem islam dalam memperbaiki anak kecil adalah bersadar pada dua 
pokok berikut ini: 1. Pengajaran 2. Pembiasaan maksud pengajaran (taqlin) disini 
ialah pendekatan aspek teoritis dalam upaya memperbaiki anak. Sedangkan yang 
dimaksud pembiasaan adalah segi praktek nyata dalam proses pembentukan. 
Periode anak hendaknya lebih banyak mendapatkan pengajaran dan pembiasaan 
ketimbang pada usia dan periode lainnya. Suatu kemestian baik pendidik, 




Metode latihan adalah suatu kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-
ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi 
atau penyempurnakan suatu keterampilan, agar menjadi bersifat permanen.  
Ciri yang khas dari pada metode ini adalah kegiatan yang berupa 
pengulangan yang berkali dari suatu hal yang sama. Pengulangan ini sengaja 
dilakukan berkali-kali supaya esosiasi antara stimulus dengan suatu respon 
menjadi kuat atau dengan kata lain, yang tidak mudah dilupakan. Dengan 
demikian, terbentuklah pengetahuan siap atau keterampilan siap yang setiap siap 
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untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan. Dalam kaitan dengan metode 
pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan anak 
didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Oleh 
karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara 
sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai 
yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam 
kehidupan semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.
23
 
Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori konvergensi, 
dimana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungan dengan mengembangkan potensi 
dasar yang ada padanya. Potensi dasar ini dapat menjadi penentu tingkah laku 
(melalui proses). Oleh karena itu, potensi dasar harus selaluh diarahkan agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaan 
baik. 
Bagi anak yang masih kecil pembiasaan ini sangat penting karena dengan 
pembiasaan itulah akhirnya suatu aktivitas akan menjadi milik anak dikemudian 
hari. Pembiasaan yang baik membentuk manusia yang berkepribadian baik pula, 
mendidik dan membiasakan anak sejak kecil adalah upayah yang terjamin berhasil 
dan memperoleh buah yang sempurna. 
Metode pembiasaan dalam pendidikan salat disini yaitu dengan 
membiasakan kepada anak untuk selaluh melaksanakan salat lima waktu atau salat 
berjamaah. Apabil setiap masuk waktu salat, orang tua atau pendidik menyuruh 
dan mengajak anak untuk melaksanakan salat sehingga lama kelamaan anak akan 
terbiasa melaksanakan salat tepat waktu apabila telah datang waktunya salat 
berjamaah di masjid. 
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2. Tujuan Pembiasaan 
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru 
atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan, selain 
menggunakan perintah suri tauladan dan pengalaman khusus juga menggunakan 
hukuman dan ganjaran, tujuannya agar peserta didik memperoleh sikap-sikap dan 
kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras 
dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu arti tepat dan positif 
di atas adalah selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku baik yang 
bersifat religius maupun tradisonal dan kultural.
24
  
Langkah pembiasaan dalam menanamkan pembiasaan yang baik, Islam 
mempunyai berbagai cara dan langkah, yaitu: Islam menggunakan gerak hati yang 
hidup dan intuitif, yang secara tiba-tiba membawa perasaan dari suatu situasi ke 
situasi yang lain dan dari perasaan ke perasaan yang lain. Lalu Islam tidak 
membiarkannya menjadi dingin, tetapi langsung mengubahnya menjadi 
kebiasaan-kebiasaan yang berkaitan-kaitan dengan waktu, tempat, dan orang-
orang lain. 
3. Langkah-langkah Pembiasaan  
a. Perencanaan 
Perencanaan menghasilkan suatu rencana berupa dokumen yang 
mengandung rumusan tujuan, masalah  dan sumber, alternatif tindakan dan 
kriteria keberhasilan. Suatu rencana umumnya belum siap untuk 
diimplementasikan, agar rencana tidak menimbulkan kesulitan bagi pelaksana, 
syarat dalam membuat rencana, yaitu:  
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1) Rencana harus memiliki tujuan yang jelas 
2) Kegiatan serta urutan kegiatan harus jelas 
3) Praktis dan dapat dilaksanakan 
4) Harus bersifat lentur agar bisa di modifikasi sesuai kebutuhan 





Pengalaman sering didevinisikan sebagai proses pelaksanaan tugas antara 
peserta didik diajak untuk belajar sambil berbuat. 
Pembiasaan salat berjamaah di sekolah merupakan bentuk sosialisasi 
antara peserta didik dalam membentuk komunikasi hidup bersama dalam prinsip 
kebersamaan dan sebagai penerapan dari hasil belajar di kelas. 
c. Disiplin 
Kegiatan proses pembiasaan ini akan berdampak positif tidak hanya 
kepada peserta didik yang telah mengikuti pembiasaan ini. Disiplin adalah 
kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang 
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan peraturan 




4. Bentuk-bentuk Pembiasaan  
Bentuk-bentuk pembiasaan dapat dilaksanakan secara terprogram dalam 
pembelajaran dan secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari. 
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a. Kegiatan pembiasaan  terprogram dalam pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk 
mengembangkan pribadi peserta didik  secara individual, kelompok, dan atau 
klasikal sebagai berikut: 
1) Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri dan 
mengkongtruksi sendiri pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru dalam 
setiap pembelajaran. 
2) Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap pembelajaran 
3) Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam sertiap pembelajaran 
4) Biasakan peserta didik untuk bekerja sama, dan saling menunjang 
5) Biasakan peserta didik untuk sharing dengan temannya 
6) Biasakan peserta untuk berani menanggung resiko  
7) Biasakan peserta didik mencari perbuatan lebih baik  
b. Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai 
berikut: 
1) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti upacara 
bendera, senam, salat berjamaah, pemeliharaan kebersihan dan kesehatan 
diri. 
Kegiatan secara rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara regular dan 
terus menerus. Tujuan untuk membiaskan peserta didik melakukan sesuatu yang 
baik.  
2) Spontan 
Spontan adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus seperti: 
pembentukan prilaku memberi salam, membuang sampah pada tempatnya, antre, 





Pembiasaan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada 
saat itu juga, kegiatan ini dilakukan biasa pada saat guru dan tenaga pendidikan 
yang lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang 
harus dikoreksi pada saar itu juga. 
3) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk prilaku sehari-hari seperti: 
berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan 
dan atau keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.
27
 
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga pendidikan yang 
lain dalam memberikan contoh  terhadap tindakan-tindakan yang baik, sehingga di 
harapkan menjadi panutan terhadap peserta didik untuk mencontohnya.  
5. Bentuk-bentuk Pembiasaan Salat Berjamaah 
a. Mewajibkan salat berjamaah di sekolah 
Mewajibkan salat berjamaah mempunyai pengaruh yang sangat besar 
karena dapat memunculkan motivasi baik anak yang malas melaksanakan salat 
berjamaah baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
b. Memberikan buku daftar/cek salat berjamaah 
Buku daftar/cek adalah pengangan setiap peserta didik untuk menulis 
kegiatan yang terlaksana. 
c. Pembuatan jadwal salat berjamaah28 
Pembuatan jadwal tersebut bertujuan untuk mengontrol sukses dan 
tidaknya kegiatan atau kegiatan berjalan sesuai dengan rencana awal, yaitu untuk 
membiasakan peserta didik melaksanakan salat berjamaah. 
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d.  Pembentukan guru yang bertanggung jawab atas pelaksanaan salat berjamaah 
Pembentukan guru yang bertanggung jawab atas pelaksanaan salat 
berjamaah, agar kegiatan berjalan dengan lacar, guru juga mengontrol, 
mengarahkan, membimbing, dan memberikan nasehat maupun motivasi kepada 
peserta didik agar mengerti betapa pentingnya mengerjakan salat berjamaah  
e. Melakukan evaluasi pembiasaan salat berjamaah29 
Evaluasi pembiasaan salat berjamaah bertujuan untuk menentukan apa 
yang harus dipertahankan strategi yang digunakan sebelumnya, selain dari itu 
evaluasi juga menentukan kekurangannya yang harus diperbaiki, sehingga bahan 
evaluasi yaitu mendesain ulang strategi untuk digunakan dalam kegiatan 
seterusnya.  
6. Pengertian Salat Berjamaah 
Salat menurut bahasa Arab berarti do‟a yang dipersembahkan untuk 
mengagungkan Allah SWT, sedangkan menurut istilah syariat adalah kumpulan 
ucapan-ucapan dan perbuatan tertentu.
30
 Hal ini sebagai pendapat yang 
dikemukan: 
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b. Salat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan  




c. Salat adalah sebuah ibadah yang dalam pelaksanaanya melibatkan seluruh 
fisik, pikiran, dan hati manusia.
33
 
Jadi salat adalah bagian dari rukun Islam umat Muslim, salat juga di 
artikan menyerahkan diri kepada sang pencipta, yang telah memberikan 
kesehatan, rezeki, dan kemudahan dalam segala urusan. Salat juga bukan saja 
perkatan dan perbuatan yang dilakukan oleh tubuh manusia, akan tetapi 
pembicaraan antara pencipta dengan hambanya.  
Sedangkan salat dhuhur adalah merupakan salah satu ibadah salat yang 
dilaksanakan di siang hari, awal waktunya adalah setelah tergelincir matahari dari 
pertengahan langit, akhir waktunya apabila bayang-bayang sesuatu telah sama 
dengan pajangnya, selain dari bayang-bayang yang ketika matahari menonggak 
(tepat di atas ubun-ubun).
34
 Jadi, ketika masuk waktu salat  dhuhur, orang-orang  
zaman dulu, memprediksikan waktu salat dhuhur dengan melihat matahari, 
namun, seiring berkembangnya zaman seperti yang ditemukan dikalangan 
masyarakat sekarang orang-orang melaksanakan salat dengan melihat pergerakan 
waktu (jam). 
Nilai lebih dalam menjalankan ibadah salat berjamaah yaitu salat yang di 
kerjakan apabila dua orang salat bersama-sama dan salah seorang diantara mereka 
mengikuti yang lain, keduannya dinamakan salat berjamaah. Orang yang diikuti 
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Dengan demikian, dikatakan salat berjamaah apabila ada yang bertindak 
sebagai imam dan ada yang bertindak sebagai makmum. Imam adalah orang yang 
terlebih dahulu melakukan gerakan-gerakan dan bacaan salat yang kemudian 
secara teratur diikuti oleh makmum. Makmum adalah orang yang mengikuti 
gerakan  imam. Tidak dinamakan salat berjamaah apabila tidak ada yang menjadi 
imam dan makmum, walaupun berada pada tempat yang sama. 
7. Dasar Hukum Salat Berjamaah 
Dalam Al-quran, Allah Mengingatkan tentang Hukum Salat Berjamaah. 
Sebagaimana dalam firman Allah swt QS. An-Nisa‟/4: 102: 
                         
  ....    
Terjemahnya:  
Dan apabila engkau (Muhammad) berada ditengah-tengah mereka? 
(sahabatmu), lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) 
bersamamu….36 
Turunya ayat al-quran di atas tentang tata cara salat di medan perang 
secara berjamaah, logikanya di tempat perang yang sedang berkecinamuk 
sekalipun salat berjamaah dilakukan, apalagi dalam kondisi normal dan tentram, 
maka hukumnya wajib. Oleh karena itu, ayat 102 dalam QS. An-Nisa‟ dalam 
keadaan perang tentang dalil yang sangat jelas tentang wajibnya salat berjamaah 
Sabda Rasululullah saw:  
رَمُع ِنْبا ِنَع  ُلَضَْفأ ِةَعاَمَجْلا َُةلاَص مهلَسَو ِهْيَلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ ُلوُسَر َلاَق
  ةَجَرَد َنيِرْشِعَو ٍعْبَسِب ِّذَفْلا َِةلاَص ْنِم   
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“Dari ibnu Umar. Ia berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda 
kebaikan salat berjamaah melebihi salat sendirian sebanyak 27 derajat.” 
(Riwayat Bukhari dan Muslim).
37
 
Dari hadits tersebut, Rasulullah SAW sangat memperhatikan salat 
berjamaah, sangat menyarankan untuk mengerjakan salat berjamaah dan 
mengistimewahkan untuk mendapatkan pahala setiap melaksanakan salat 
berjamaah, logikanya bila dihitung secara matematika, setiap kali melaksanakan 
salat berjamaah mendapat pahala 27 derajat. Nabi SAW menyuruh melaksanakan 
salat berjamaah tentu ada manfaatnya, salat berjamaah selain berfungsi sebagai 
wadah berkomunikasi dengan Allah atau bisa dikatakan hubungan manusia 
dengan Allah (hablum minallah), dan juga dijadikan sebagai perekat hubungan 
sosial antara manusia muslim, atau biasa di katakan hubungan manusia dengan 
manusia lainnya (hablum minan nas) yaitu dengan berkumpul bersama, saling 
belajar tentang agama, berdzikir bersama, bersapa, dan bermusyawarah tentang 
kehidupan atau masalah yang terjadi.  
8. Hukum Salat Berjamaah 
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum salat berjamaah antara lain: 
a. Fardhu „Ain  
Ulama yang berpendapat seperti ini antara lain: Imam Sayafi‟i, Al-Hasan 
Al-Basry, Al-Auza‟I dan lain-lain.38 
Demikian kuatnya anjuran untuk mengerjakan salat berjamaah, sehingga 
hukum salat berjamaah adalah fardu ain, wajib bagi perorangan. Artinya bila 
seorang muslim meninggalkan salat berjamaah tanpa alasan yang sah, dia berdosa 
namun salatnya tetap sah.  
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b. Fardhu „Ain dan syarat sah salat 
Ulama yang berpendapat seperti ini antara lain Daud bin Ali.
39
 
Pandangan ini sangat wajib, yang menganggap salat berjamaah syarat sah 
salat, artinya salat tidak sah, jika tidak dilakukan dengan berjamaah. 
c. Fardhu Kifayah 
Ulama yang berpendapat seperti ini antara lain: Hanafiya (pengikut 
Hanafi) dan pengikut Imam Sayafi‟i40. 
Pandangan ini lebih lunak, namun tetap wajib atau fardhu, meskipun 
fardhu kifayah, maksudnya adalah bila sudah ada yang menjalankannya, maka 
gugurlah kewajiban yang lain untuk melakukannya. Sebaliknya, bila tidak ada 
yang satupun yang menjalankan salat berjamaah, maka berdosalah semua orang 
yang ada disitu yaitu salat jenazah. Hal itu karena salat berjamaah itu adalah 
bagian syariat agama Islam. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa salat berjamaah itu adalah fardu 
„ain(wajib „ain), sebagian berpendapat bahwa salat berjamaah itu fardu 
kifayah, dan sebagian lagi berpendapat sunat munakkad (sunat istemewa). 
Yang akhirnya inilah hukum yang lebih layak, kecuali salat jumat. menurut 
kaidah persesuaian beberapa dalil dalam masalah ini, seperti yang telah 
disebutkan di atas, pengarang Nailul Autar berkata, “pendapat yang seadil-
adilnya dan lebih dekat kepada yang betul.
41
  
9. Ketentuan dan Tata cara Salat 
a. Syarat Wajib Salat 
1) Beragama Islam 
2) Sudah baliqh 
3) Berakal  (tidak gila, tidak sedang mabuk) 
4) Suci dari haid dan nifas 
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5) Telah mendengar ajakan dakwa Islam42 
b. Syarat Sah Pelaksanaan Salat 
1) Suci dari dua hadats (kecil dan besar) 
Hadats besar yaitu: junnuh, haid, nifas, dan melahirkan. Bersucinya 
dengan mandi. Sedangkan hadits kecil yaitu: buang air kecil, buang air besar, dan 
buang angin. Bersucinya dengan berwudhu 
2) Suci seluruh anggota badan, pakaian, dan tempat dari najis 
3) Menutup aurat 
Bagi laki-laki auratnya antara pusat dan lutut, sedangkan wanita seluruh 
anggota badannya kecuali muka dan kedua telapak tangan 
4) Mengetahui telah masuk waktu (mengerjakan salat setelah diketahui bahwa 
waktunya telah masuk) yang telah ditentukan masing-masing salat 
5) Menghadap kiblat 
Menghadap kiblat adalah suatu fardlu dalam salat, tidak digugurkannya, 
melainkan dalam beberapa keadaan: 
a) Dalam keadaan bersalat sunat bagi orang yang berkendaraan, baik dalam 
hadlar maupun dalam safar 




6) Mengetahui mana yang fardhu dan mana yang sunnah 
7) Menjauhkan perkara-perkara yang membatalkan salat 
 
c. Rukun Salat 
1) Niat salat 
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Niat menentukan ibadah seseorang diterima atau tidak dan niat dalam 
ibadah adalah ikhlas hanya mencari ridha-Nya semata, niat terletak dalam hati 
bukan pada mulut 
2) Takbiratul-ihram 
Takbirat ihram adalah mengangkat kedua telapak tangan, yang 
sebelumnya sudah diawali dengan niat 
3) Berdiri tegak bagi yang berkuasa ketika salat fardhu. Boleh sambil duduk 
atau berbaring bagi yang sedang sakit 
4) Membaca iftitah 
5) Membaca surah Al-Fatihah pada tiap-tiap rakaat 
6) Rukuk 
7) I‟tidal 
8) Sujud dua kali 
9) Duduk di antara dua sujud 
10) Duduk tasyahud akhir 
11) Membaca tasyahud akhir 
12) Membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW ketika tasyahud akhir 
13) Membaca shalam yang pertama 
14) Tertib. Berurutan mengerjakan rukun-rukun tersebut.   
d. Syarat-syarat Salat Berjamaah 
1) Menyengaja (niat) mengikuti imam 
2) Mengetahui segala yang dikerjakan imam 
3) Jangan ada dinding yang menghalangi antara imam dan makmum, kecuali 
bagi perempuan yang di masjid, hendaklah di dinding dengan kain, asal, 






4) Tidak mendahului imam salat dalam seluruh gerakan salat, dan juga tidak 
tertinggal terlalu jauh dengan gerakan imam dalam salat jangan terdepan 
dari tempatnya imam 
5) Jangan terdepan dari tempatnya imam 
6) Jarak antara imam dan makmum atau antara makmum dan baris makmum 
yang terakhir tidak lebih 300 hasta, demikian juga jarak antara shaf 
makmum yang di depan dengan yang di belakang 
7) Salat makmum harus bersesuaian dengan salat imam, misalnya sama-sama 
dhuhur, qashar, jama‟ dan sebagainya.44 
e. Syarat menjadi Imam 
Imam ialah orang yang memimpin pelaksanaan salat berjamaah. 
1) Syarat Sah menjadi Imam 
a) Islam 
b) Baliq dan Berakal 
c) Laki-laki sejati 
d) Suci dari hadats 
e) Menguasai rukun dan bacaan salat denan benar 
2) Sifat Imam 
Sifat-sifat yang harus dimiliki imam antara lain: 
a) Hendaklah dia melaksanakan amanah (tugas) dengan penuh keikhlasan. 
b) Hendaklh ia dicintai dan disenangi oleh jamaahnya karena ketaatannya. 
c) Hendaklah dia mempunyai kemampuan yang cukup dalam bacaan Al-Quran  
d) Mempunyai ilmu agama yang cukup, minimal mengetahui hukum-hukum 
salat seperti: rukun, sunnah, syarat, dan hal-hal yang membatalkan salat 
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e) Mempunyai pengaruh dimasyarakat, dihormati dan, disenangi serta menjadi 
teladan karena kebaikan dan ketaatan kepada Allah 
3) Adab-adab Imam 
a) Adab sebelum Salat antara lain: 
(1) Hendaklah imam menyempurnakan thaharahnya, karena Allah tidak 
menerima salat yang dilakukan tanpa bersuci 
(2) Mengingatkan dan memerintahkan makmum agar menegakkan shaf sesuai 
dengan syariat 
(3) Janganlah imam memulai salat (takbiratul ihram) sebelum memeriksa dan 
membetulkan shaf makmum  
(4) Membetulkan posisi atau makmum, yakni jika sendirian disebelah kanan 
dan jika lebih dari dua orang di belakang. 
b) Adab ketika dalam Salat antara lain: 
(1) Hendaklah imam mengeraskan bacaan takbirnya, supaya makmum 
mengetahui dan dapat mengikuti bacaan dan gerakkannya, karena imam 
itu untuk diikuti makmum 
(2) Hendaklah imam mengerjakan salat dengan kaifiyah Nabi SAW yakni 
melaksanakan hal-hal  yang sunnah dan rukun-rukunnya. 
(3) Hendaklah imam memanjangkan bacaan surah pada rakaat pertama 
sekiranya diketahui ada yang akan ikut menjdi makmum atau baru masuk 
makmum, biar dapat mengikuti. 
(4) Selanjutnya imam hendak memendekan bacaannya sesuai dengan kondisi 
makmum dengan sunnah 
(5) Hendaklah imam menyesuaikan bacaan takbir (panjang atau pendeknya) 
sesuai dengan gerakan yang dilakukan sehingga makmum tidak 





c) Adab setelah Salat 
(1) Setelah salam, hendaklah imam tetap menghadap kiblat sambil membaca 
istigfar dan allahumma anta salam… sampai selesai 
(2) Setelah melaksanakan bacaan tersebut, hendaklah imam merubah posisi 
duduk menghadap jamaah atau kesebelah ke kanan atau ke kiri 
(3) Selanjutnya hendaklah imam berdiri pindah tempat untuk melaksanakan 
salat sunat, jangan terus berada di tempat semula kecuali untuk 
memberikan pelajaran, nasehat atau cermah. 
f. Makmum  
Makmum ialah orang yang salat di belakang imam dan mengikuti baik 
dalam salat fardhu atau salat-salat sunnat. Dilihat dari kesempatan makmum 
melaksanakan salat dalam mengikuti imamnya, 
1. Adab-adab makmum 
a) Adab Makmum Sebelum Salat antara lain: 
1) Para makmum disaat menunggu salat berjamaah duduk dengan tenang dan 
khusyu serta memanfaatkan kesempatan ini untuk banyak berdoa, 
berdzikir dan munajat kepada Allah, karena duduk  menunggu salat 
mendapat pahala seperti sedang salat. 
2) Hendaklah makmum berdiri untuk salat apabila imam telah datang 
ditempatnya (mikhrab) atau ketika  bacaan iqamah telah dikumandakan 
pada bacaan hayya alal falah 
3) Makmum berdiri dengan tenang dan khusyu serta menyempurnakan shaf 
dengan teratur, beradu bahu dengan bahu dan kaki dengan kaki 
4) Para makmum memenuhi shaf satu demi satu, dimulai dari pertama, kedua 





5) Para makmum melembutkan dirinya (bersedia) apabila temannya 
mengajak atau menariknya untuk kebaikan dan kesempurnaan shaf 
6) Setelah yang demikain hendaklah meminta supaya khusyu dalam salat 
dengan membaca doa 
b) Adab Makmum ketik dalam Salat antara lain: 
1) Para makmum membaca takbiratul ikhram setelah imam nyata benar 
bahwa imam telah membacanya 
2) Makmum memperhatian dan mengikuti imam dalam gerakan, bacaan, dan 
posisi, apakah imam salat dengan  berdiri atau dengan duduk. 
3) Para makmum membaca aamiin apabila imam telah membaca ghairil 
maghdubi alaihim waladdhallin, dengan  tidak mendahului bacaan 
aminnya dan ruku. 
4) Para makmum membaca takbir dan ruku setelah nyata benar imam telah 
takbir dan ruku. 
5) Para makmum itidal dengan membaca rabbana wa lakal hamdu setelah 
imam nyata benar telah itidal  dan mengucapkan sami Allahuliman 
hamidah 
6) Para makmum bertakbir dan besujud setelah nyata benar imam telah 
selesai membaca takbir dan meletakkan dahinya ditempat sujud 
7) Para makmum bangkit ke rakaat kedua dari sujudnya dengan 
mengucapkan takbir setelah nyata benar imam telah bangkit dan selesai 
dari membaca takbir 
8) Para makmum selaluh membaca takbir dalam setiap gerakan satu ke 
lainnya kecuali itidal yaitu dengan membaca rabbana lakal hamdu. 
9) Janganlah makmum mendahului gerakan imam apabila imam dalam hal 





10) Hendaklah makmum mengingat imam apabila imam salah dengan 
menggucap “Subhaanallahu” dan tepuk tangan tangan bagi wanita 
c) Adab Makmum Setelah Salat antara lain: 
1) Janganlah makmum merubah posisi atau tempat atau berdiri 
2) Hendaklah makmum duduk sejenak membaca dzikir atau wirid serta doa 
3) Dalam membaca doa dan wirid maupun dzikir hendaklah dengan suara 
pelan, lembut, dan tidak mengeras suara 
4) Di anjurkan jamaah wanita keluar lebih dahulu, baru jamaah pria. 
Menurut Madzhab Syafii di bagi menjadi dua makmum yaitu: 
a. Makmum muwafiq ialah makmum yang mendapatkan kesempatan untuk 
mendengar atau membaca al-Fatihah bersama imam 
b. Makmum masbuq ialah: 
1) Makmum yang tidak mendapat kesempatan untuk mendengar bacaan al-
Fatihah atau membacanya bersama imam, baik pada rakaat pertama 
maupun pada rakaat lainnya 
2) Makmum yang tertinggal satu rakaat atau lebih sebelum memasuki salat 
bersama imam 
Adapun makmum masbuq dalam salat antara lain: 
a) Hendaklah makmum masbuq setelah takbir ikhram langsung mengikuti 
gerakan atau posisi kaifiyah imam, apakah dia sedang berdiri, ruku, itidal, atau 
gerkan lainnya 
b) Apabila makmum masbuq mendapat imam sedang berdiri (membaca surah), 
maka hendaklah ia takbiratul ihram dan langsung mendengarkan bacaan imam 






c) Apabila sedang mendapat imam sedang ruku, maka hendaklah ia langsung 
takbiratul ihram serta langsung ruku, seperti gerakan imam 
d) Dalam posisi atau gerakan apapun, baik yang rukun atau yang sunnah asal 
berdasarkan syariat, maka makmum masbuq harus memulai salatnya dengan 
takbiratul ikhram dan langsung mengikuti apa yang sedang dilakukan imam 
e) Apabila ia mendapatkan imam pada rakaat terakhir, maka rakaat itu 
merupakan rakaat pertama baginnya dan selanjutnya dia, melanjutkan rakaat 
berikutnya untuk menyempurnakan salatnya 
f) Apabila makmum hanya mendapat tasyahhud akhir imam, hendaklah ia 
melaksanakan takbiratul ihram lalu mengikuti tasyahuhud imam, maka ia tetap 
dapat keutamaan salat berjamaah walaupun tidak terhitung mendapat rakaat 
salat jamaah, selanjutnya ia melanjutkan atau melaksanakan salat sendiri 
10. Tata cara pengaturan shaf 
Berjamah hanya dua orang saja 
a) Jika jamah dua orang pria, posisi makmum berdiri di sisi kanan imam 
b) Apabila jamaah salat terdiri atas satu orang pria dan satu orang wanita, maka 
wanita berdiri di belakang imam 
c) Jika jamaah salat terdiri atas dua orang wanita, imam dan makmum berdiri 
hampir sejajar 
Salat berjamaah tiga orang atau lebih 
Adapun jamaah salat yang terdiri tiga orang atau lebih, maka makmum 
seluruhnya berada di belakang imam, kecuali imam wanita dan mamum wanita, 
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11. Kekhusyuan dalam Salat Berjamaah 
Secara bahasa khusyu, berarti menunduk atau merendah (al-inkhifadh), 
tunduk (adz-dzull), menyerah (at-taslim) dan tenang (as-sukun). Hasbi ash-
Shiddieqy mengumpulkan pengertian khusyu, yaitu: 
a. Ali Bin Abu Thalib, khusyu adalah tiada berpaling ke kanan dan ke kiri di 
dalam salat 
b. Amru Ibnu Dinar, khusyu adalah tenang dan bagus akhlaknya 
c. Ibnu Jubair, khusyu ialah tetap mengarahkan pikiran kepad salat hingga tidak 
mengetahui orang sebelah kanan dan sebelah kiri. 
Berdasarkan makna-makna di atas, maka pengertia khusyu adalah tuduk 
dan tawadhu serta ketenangan hati dan segala aggota badannya kepada Allah swt. 
Cara memperoleh kekhusyuan dalam salat antara lain: 
a. Mengingat kematian 
b. Mencontoh salat Nabi dan Sahabat 
c. Merenungkan makna bacaan salat 
d. Meninggalkan maksiat 
e. tidak terlalu sibuk dengan urusan dunia 
f. Banyak membaca al-quran dan doa-doa yang diajarkan oleh Rasulullah 
g. Bersegera melaksanakan salat.46 
 
12. Hikmah Salat Berjamaah 
Sejumlah nilai dan hikmah yang diperoleh dari salat berjamaah, mulai dari 
makna „ubudiyah-Nya hingga makna sosial menyangkut hubungan sesama jamaah 
atau masyarakat: 
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a. Akan melahirkan rahib-rahib yang memikirkan hubungan secara pribadi 
dengan Allah semata tanpa memperdulikan kondisi sosial di sekelilingnya. 
b. menganjurkan kepada pemeluknya (kaum muslimin) untuk saling ta’aruf 
(saling mengenal), saling memahami (tafahum), saling membantu (ta’awum) 
dan saling melengkapi kekurangan masing-masing (takaful) sesama mereka. 
Dimana hal ini tidak hanya berlaku dalam urusan spiritual, akan tetapi juga 
menyangkut kehidupan praktis, bahkan dalam perencanaan pembangunan 
suatu daerah atau suatu bangsa. 
c. Islam menganjurkan agar terbentuknya perasaan yang sama di antara kaum 
muslimin.  
d. Seorang manusia akan berinteraksi dengan saudaranya dengan rasa saling 
mencintai melebihi cinta terhadap diri sendiri 
e. Menganjurkan terbinanya silaturrahim dan keharusan berbakti kepada kedua 
orang tua, berbuat ihsan baik terhadap anggota keluarga, tetangga. 
f. Menyebarkan salam dan berjabat tangan untuk menjalin hubungan 
persaudaraan, karena Allah, saing mengunjungi, saing berkasih-kasihan, dan 
saing mendahulukan kepentingan orang lain. 
g. Sangat penting bagi masyarakat muslim di satu Negara atau yang hidup di satu 
tempat yang sama dalam rangka membangun kebersamaan. 
h. Untuk menumbuhkan kepedulian satu sama yang lain 
i. Mengantarkan kita bertemu di dalam mesjid, selain untuk melaksanakan salat 
berjamaah, juga sebagai sarana mewujudkan makna persatuan. 
j. Formulasi yang dibentuk ketika melaksanakan salat berjamaah dengan 
membentuk shaf yang satu (barisan yang rapi) dan menjaganya dalam 





k. Menjadikan mereka berperasaan satu serta mendorong terjalinnya hubungan 
kekerabatan yang menutup peluang munculnya rasa dengki dan saling 
membenci  
l. Jamaah yang berdiri dan duduk bersama dengan mematuhi aturan yang 
diberikan Allah. 
m. Melahirkan kedekatan dari segi fisik, lebih jauh ia dapat menumbuhkan 
kebersamaan dan kedekatan spiritual di bawah ridha dan kasih sayang Allah. 
n. Akan timbul persaudaraan yang kokoh, yang dibangun di atas dasar tauhid 
yang kokoh, hingga apabila salat seorang anggota jamaah masjid yang tidak 
hadir dalam salat jamaah segera dapat diketahui. 
o. Tradisi menyakan keberadaan sesama saudara merupakan gambaran 
kepedulian antara satu sama lain, bukan hanya kepedulian dalam hal material, 
tetapi juga menyangkut spiritual. 
p. Ketika salah satu jamaah berhalangan hadir diakibatkan  sakit, para jamaah 
bersegera untuk menjenguk dan membantunya. Jika karena malas, diberikan 
dorongan semangat untuk menumbuhkan semangat baru di dalam dirinya 
melalui nasehat dan kasih sayang.
47
 
B. Akhlak Peserta Didik 
1. Pengertian Akhlak Peserta Didik 
Akhlak berasal dari bahasa Arab, akhlak adalah jamak kata “khuluq”  yang 
artinya perangai, moral, dan tabi‟at. Kata tersebut mengandung segi persesuaian 
dengan kata “khalqun” yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan 
khaliq yang berarti pencipta, dan makhluk yang berarti yang diciptakan
48
. Dengan 
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demikian akhlak membahas tentang perbuatan seseorang baik dalam hubungan 
dengan Allah sebagai pencipta maupun dalam hubungan dengan sesama makhluk. 
Istilah lain yang ditemukan kata khuluq  yang artinya gambaran batin 
manusia yang sebenarnya (yaitu jiwa dan sifat-sifat bathiniah). Sedangkan 
khalqun adalah merupakan gambaran bentuk jasmani (seperti raut muka, warna 
kulit, tinggi, rendah badan, dan sebagainya).
49
  
Jadi, akhlak adalah lahir dan batin. Akhlak lahir adalah basa basi sosial, 
yaitu dengan bersenyum, wajah yang ceriah dan sebagainya, serta harus dari 
pancaran batinnya atau hatinya yang kecil, hatinya yang pemaaf, hatinya yang 
tidak mendengki, maka dari hatilah muncul pancaran wajah yang ceriah, bukan 
wajah ceriah yang dibuat-buat. Karena akhlak ini adalah keteladanan, sesuatu 
yang dirasakan, dilihat langsung bukan sesuatu yang teoritis. 
Pengertian dengan kata khuluq yang terdapat  pada firman Allah SWT 
pada Q.S al-Qalam/68: 4 
           
Terjemahnya:  
“sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar, berbudi pekerti yang 
luhur”.50 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa tuhan mengajak umat manusia 
untuk mengikuti akhlak Nabi Muhammad SAW, sebagai contoh dan teladan di 
kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan menurut  pendekatan secara terminologi, berikut ini beberapa 
pakar mengemukakan pengertian Akhlak sebagai berikut: 
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a. Imam al-Ghazali 
Akhlak adalah memakna sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
macam-macam perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan lagi (dalam ihya Ulum al-Din).
51
 
b. Ibn Miskawaih 
Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong munculnya perbuatan-




c. Prof. Dr. Ahmad Amin 
Akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu bila 
membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak. 
Menurut kehendak ialah ketentuan  dari beberapa keinginan manusia 
setelah mengimbangi, sedangkan kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-
ulang sehingga mudah melakukannya, dan gabungan dari kekuatan itu 




Jika diperhatian dengan seksama, tanpak bahwa seluruh definisi akhlak  
sebagaimana tersebut di atas  tidak ada saling bertentangan, melainkan saling 
melengkapi yaitu, sifat yang tertanam kuat dalam jiwa yang nampak dalam 
perbuatan lahiriah yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran 
lagi dan sudah menjadi kebiasaan. Jika dikaitkan dengan kata islami, akan 
berbentuk akhlak islami, secara sederhana akhlak islami diartikan sebagai akhlak 
yang berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang bersifat islami. 
Akhlak secara umum, mempunyai faedah yang signifikan dalam 
kehidupan manusia, antaranya adalah: 
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1) Meningkatkan derajat manusia 
2) Menuntun kepada kebaikan  
3) Menunjukan manifertasi kesempurnaan iman 
4) Menjadi unsur penolong di hari kiamat kelak 
Peserta Didik didefenisikan sebagai orang yang belum dewasa dan 
memiliki sejumlah  potensi dasar yang masih perlu dikembangkan, potensi 
dimaksud umumnya terdiri dari tiga kategori, yaitu kongnitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
Terdapat banyak sebutan yang berkaitan dengan peserta didik ini, sesuai 
dengan konteksnya,  misalnya sebutan siswa, pelajar, atau murid popular untuk 
mereka yang belajar pada lembangan PNF. Santri adalah istilah bagi siswa pada 




Adapun Pengertian Peserta Didik sebagai berikut: 
a. Dalam prespektif pedagogis, peserta didik diartikan sebagai sejenis makhluk 
“homo educandum”, makhluk yang menghajatkan pendidikan, dalam 
pengertian ini peserta didik dipandang sebagai manusia yang memiliki potensi 
yang bersifat laten, sehingga dibutuhkan binaan dan bimbingan untuk 
mengaktulisasikannya agar ia dapat menjadi manusia susila yang cakap 
b. Dalam perspektif psikologi, peserta didik adalah individu yang sedang berada 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikis 
menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan 
berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang 
konsisten menuju arah titik optimal kemampuan fitrahnya (Arifin, 1996).
55
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c. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
yaitu: 
peserta didik diartikan sebagai setiap manusia yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non-formal pada 
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.
56
 
Dari ketiga pandangan tersebut, kesimpulannya bahwa peserta didik 
adalah manusia yang membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan potensi 
dirinya agar menjadi manusia yang seutuhnya. Peserta didik juga dikatakan adalah 
seorang yang belajar dalam suatu lembangan yang sudah memenuhi syarat. 
2. Tujuan Akhlak 
Tujuan akhlak secara umum agar tercipta kehidupan masyarakat yang 
tertib, damai, harmonis, tolong menolong, dan ramah. Orang yang berakhlak akan 
disukai oleh Allah , oleh Rasul-Nya , oleh sesama masyarakat dan makhluk tuhan 
lainnya. Dengan demikian ia akan diridhoi oleh Allah SWT, ia kelak akan 
mendapat balasan pahala di akhirat, dan diberikan kemudahan dalam hidupnya. 
Para pakar mencoba merumuskan tiga obyek dari akhlak. pertama, akhlak 
terhadap Tuhan. Kedua, akhlak terhadap diri sendiri dan sesama manusia, dan 
ketiga, akhlak terhadap lingkungan.
57
  
a. Orang yang berakhlak kepada Allah misalnya dengan senantiasa bertaqwa, 
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan di akhirat.  
Adapun contoh Akhlak kepada Allah itu antara lain: 
1) Taqwa kepada Allah SWT. 
Definisi taqwa adalah memelihara diri dari siksaan Allah dengan 
mengikuti segala Perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 
                                                             
56
Sudarwan Danin, Perkembangan Peserta Didik, h. 2. 
57
Muhammad Anwar, Sophia Azhar, Pendidikan Karakter Bangsa: Pemahaman dan 
Implementasinya pada Orsosma, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
(Jurnal: Auladuna, Vol. 2 No. 1 Juni 2015: 142-153), h. 149. 
Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjamaah terhadap  Akhlak Peserta Didik 





2) Cinta kepada Allah SWT. 
Definisi cinta yaitu kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan hati yang 
menyebabkan seseorang terpaut hatinya kepada apa yang dicintainya dengan 
penuh semangat dan rasa kasih sayang. 
3) Ikhlas 
Definisinya yaitu semata-mata mengharap ridho Allah. Jadi segala apa 
yang kita lakukan itu semata-mata hanya mengharap ridho Allah SWT.  
4) Bersyukur terhadap nikmat yang diberikan Allah 
Syukur yaitu memuji sang pemberi nikmat atas kebaikan yang telah 
dilakukannya. Syukurnya seorang hamba berkisar atas tiga hal, yang jika 
ketiganya tidak berkumpul maka tidaklah dinamakann syukur. Tiga hal itu yaitu 
mengakui nikmat dalam batin, membicaraknnya secara lahir, dan menjadikannya 
sebagai sarana taat kepada Allah. 
5) Taubat 
Taubat berarti kembali, yaitu kembali dari sesuatu yang buruk ke sesuatu 
yang baik. 
6) Berbaik sangka kepada Allah SWT. 
Maksudnya kita sebagai umat yang diciptakan oleh Allah, hendaknya 
khusnudzon, jangan suudzon, karena apa yang akan diberikan oleh Allah itu pasti 
baik bagi kita.  
7) Bertawakal kepada Allah SWT. 
Bertawakal yaitu kita berserah diri kepada Allah. Setelah kita memohon 
kepada Allah hendaknya kita berrusaha, bukan hanya diam diri untuk memenuhi 
do‟a kita. Itu yang dimaksud dengan tawakal. 





Salah satu akhlak yang baik kepada Allah yaitu kita selalu mengingat 
Allah dalam keadaan apapun, baik dalam keadaan susah maupun senang. 
9) Memikirkan keindahan ciptaan Allah SWT. 
Yaitu kita dianjurkan untuk melakukan Tadzabur Alam, memikirkan 
tentang bagaimana kita diciptakan, dan lain-lain yang berkaitan dengan ciptaan 
Allah yang lain, supaya kita dapat merasakan keagungan Allah SWT. Sehingga 
kita dapat berakhlak yang baik kepada Allah. 
b. Orang yang berbuat baik kepada sesamanya akan memperoleh penghargaan, 
dan ia akan dibantu ketika menghadapi masalah. Orang tersebut akan disukai 
dan dengan demikian, akan terbukalah berbagai kemudahan dalam hidup. 
Contoh akhlak kepada manusia 
1) Saling menghargai 
2) Tolong menolong  
3) Bersikap ramah tamah 
4) Sopan 
5) Bertutur kata yang baik kepada guru dan teman  
6) Dapat mengalah  
7) Menjauhkan teman yang bertengkar 
8) Memaafkan 
9) Menghormati dan patuh kepada guru  
c. Demikian pula berakhlak pada makhluk tuhan lainnya, ia akan memperoleh 
keuntungan dari akhlaknya itu, jika ia sayang pada binatang misalnya, maka 









Contoh akhlak kepada makhluk lainnya, hewan dan lingkungan 
1) Membuang sampah pada tempatnya 
2) Sayang pada hewan dan tumbuhan 
3) Memelihara dan Melindungi Hewan 
4) Penanaman Pohon dan Penghijauan 
5) Tidak membakar sampah sebarangan 
6) Penggunaan air secara tidak berlebihan 
Dengan demikian tujuan akhlak sebenarnya adalah untuk kebahagiaan 
manusia sendiri, perbuatan baik yang dilakukan seseorang dampaknya adalah 
untuk orang itu sendiri bukan untuk yang lainnya. Dengan demikian ajaran akhlak 
itu pada dasarnya  merupakan suatu cara yang diberikan oleh Allah dan Rasul-
Nya untuk menjaga harkat dan martabat manusia agar tidak jatuh kedalam 
kehidupan yang hina, dan agar hidupnya mendapatkan kemudahan dan 
kebahagiaan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya 
dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran antara lain: 
a. Menurut Aliran  Nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang 
bentuknya dapat  berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika 
seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, 
maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik 
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b. Menurut Aliran Empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, 
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan 
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. 
Demikian jika sebaliknya, aliran ini tanpak lebih begitu percaya kepada 
peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 
c. Menurut Aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak  dipengaruhi 
oleh faktor internal, yaitu si pembawaan anak, dan faktor dari luar yaitu 
pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi 
dalam lingkungan sosial, fitrah cenderung ke arah yang baik yang ada di 
dalam diri manusia yang dibina secara intensif melalui berbagai metode.
59
 
Dengan demikian faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak anak ada 
dua, yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual, dan hati (rohaniah) 
yang dibawah si anak  dari sejak lahir, dan faktor dari luar yang dalam. Hal ini 
adalah kedua orang tua di rumah, guru di sekolah, dan tokoh-tokoh serta 
pemimpin masyarakat, melalui kerja sama yang baik antara tiga lembaga 
pendidikan tersebut, maka aspek kongnitif  (pengetahuan), afektif (penghayatan), 
dan psikomotorik (pengalaman ) ajaran yang diajarkan akan terbentuk pada diri 
anak. Dan inilah yang selanjutnya dikenal dengan istilah manusia seutuhnya. 
4. Pembagian Akhlak 
Pembagian akhlak dapat dilihat dari berbagai segi atau aspeknya, jika di 
tinjauanya dari aspek yaitu: 
a. Aspek obyek atau sasarannya dari segi kedudukannya dalam memberikan 
manfaat kepada kita, maka akhlak itu dapat dibagi menjadi akhlak kepada 
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Allah, kepada Rasul-Nya, kepada kedua orang tua, kepada saudara sekandung, 
guru, tetangga, kawan jauh, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda lainnya. 
b. Jika akhlak dilihat dari orang yang harus mengerjakan sesuai dengan 
profesinya, maka akhlak itu ada yang berkenaan dengan akhlak guru, akhlak 
pelajar, akhlak pedagang, akhlak pemimpin, dan sebagainya. 
c. Jika akhlak dilihat dari sifatnya, maka akhlak itu ada yang tergolong akhlak 
mahmudah (akhlak yang terpuji), dan akhlak yang madzumumah (akhlak yang 
tercela). Akhlak terpuji dan akhlak tercelah banyak sekali jumlahnya, di 
antaranya : 
1) Akhlak yang Baik (terpuji) 
a) Cinta kepada Allah 
Salah satu rasa cinta kepada Allah adalah takut kepada-Nya yaitu 
menjauhi larangan-Nya, selain itu manusia yang mencintai Allah adalah orang 
yang tawadlu kepada-Nya, tawadlu artinya rendah hati, dan orang yang cinta 
kepada Allah adalah orang yang bertawakal kepada-Nya. Tawakal artinya 
mewakilkan dan menyerahkan diri atau berserah diri sepenuhnya hanya kepada 
Allah dalam menunggu hasil pekerjaan yang telah dilakukannya dengan penuh 
keyakinan atas pertolongan Allah. 
b) Iman Kepada Malaikat 
Beriman kepada malaikat, dapat memberikan manfaat bagi kehidupan 
untuk ketenangan hidupnya dan optimal masa depannya. Adapun hikmah beriman 
kepada malaikat yaitu: merasa optimisme. Orang yang percaya kepada malaikat, 
selalu merasa optimisme,  tidak ragu dan gentar dalam menghadapi masalah apa 
saja, baik dalam keadaan sendirian, maupun dalam keadaan bersama. Ia tidak 





yang selaluh memberikan pertolongan, kepada hamba-hambanya yang bertakwa 
kepadanya. 
c) Beriman Kepada Kitab Allah 
Karena al-Quran memiliki kandungan tertentu sebagai pencerminan khas 
sebagai kitab suci, yang tentu bukan hanya didalamnya terdapat ajaran-ajaran 
spiritual, tetapi berhubungan dengan aspek sosial manusia, kandungan-kandungan 
tersebut yaitu: aqidah, ibadah, muamalah, hukum, akhlak, sejarah, dasar-dasar 
ilmu pengetauan. 
d) Iman Kepada Rasul 
Adapun yang dimaksud beriman kepada Nabi dan Rasul ialah bahwa kita 
meyakini rasul itu adalah benar utusan tuhan, diikuti dengan mengikuti segala 
yang diperintahkannya dan menjauhi yang dilarangnya dengan tulus ikhlas. 
e) Iman Kepada Hari Akhir 
Manusia wajib memiliki keyakinan bahwa tujuan hidup bukanlah di dunia 
yang fana ini, tetapi pada alam kedua sesudah jasmani berpisah dengan rohnya. 
f) Iman Kepada Qada dan Qadar 
Qadha berarti hukum, perintah, memberitakan, mengetahui, sedangkan 
Qadar adalah ketentuan atau ukuran sesuatu yang qadha (diputuskan atau 
ditakdirkan) oleh tuhan. Takdir segala sesuatu dalam alamin dapat dipahami 
sebagai penentu sifat-sifat segala  sesuatu dari alam, juga penentuan hukum-
hukum sebab akibat manusia.  
Selain mencintai atau beriman seperti yang kami sebutkan diatas, 
seseorang memiliki sifat-sifat individual, sebagai bimbingan dari al-Quran dan al-
Sunnah, sifat-sifat tersebut yaitu, sabar, rajin, teliti, hemat, ikhlas, jujur, pemaaf, 






2) Akhlak yang buruk (tercela) 
a) Dusta atau bohong adalah pernyataan (perkataan dan perbuatan) tentang 
sesuatu hal yang tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Perkataan 
dan perbuatan dusta biasanya melalui proses pengamatan yang diperuntukan 
untuk meyakinkan orang lain tetapi bukan yang sebenarnya. 
b) Dzalim berarti berbuat aniaya, tidak adil dalam memutuskan perkara, 
keputusannya tidak didasarkan pada kebenaran akan tetapi dapat 
menguntungkan pihak-pihak tertentu. 
c) Takabur artinya merasa dan mengaku dirinya lebih (muliah, pandai, cakap, 
dan lain sebagainnya) 
d) Putus asa artinya hilang harapan hidup atau ketidak mampuan seseorang 
menanggung derita atas musiba dan kesedihan. 




C. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
menghindarkan duplikasi atau pengulangan skripsi, selain itu kajian penelitian 
terdahulu juga mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan informasi 
sebelumnya untuk mendapatkan landasan teori ilmiah. Adapun yang dijadikan 
kajian pustaka dalam penelitain ini adalah: 
1. Penelitian dari Umiyati Nim 1123301049. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Istitut Agama Islam 
Negeri Purwokerto 2015, yang berjudul “ Strategi Pembiasaan Salat 
Berjamah pada Siswa di MI Ma‟arif NU Pasir Kulon Kecematan 
Karanglewas Kabupaten Banyumas.” Jenis penelitian yang digunakan 
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pada penelitian ini adalah  riset lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian melakukan penelitian langsung di lapangan untuk 
memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangkan 
lokasi responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi (dokumentasi), interview (wawancara), 
kuesioner (angket), dan dokumentasi.
61
 
Meskipun sama-sama membahas tentang Pembiasaan Salat Berjamaah, 
namun peneliti tersebut lebih mengarah pada strategi, berbeda dengan yang akan 
peneliti lakukan kali ini yaitu tentang keterkaitan antara Pembiasaan Salat 
Berjamah dengan Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi 
Kab. Bima. 
2. Penelitian dari Moh. Soleh Nim 07410298. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2013, yang berjudul “Pembiasaan Salat Dhuha dalam Pembinaan Akhlak 
siswa kelas 4 di MI Maarif Candran Sindoarum Godean Yokyakarta” 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualintatif, yang jenis 
penelitiannya di kategorikan penelitian lapangan (field research), yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (di 
observasi). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif.
62
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3. Penelitian ini dari M. Abdi Irawan. Nim 20100110034 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar 
2011, yang berjudul “Korelasi Pelaksanaan Shalat Berjamaah Dzuhur di 
Sekolah dengan Akhlak Peserta Didik MA Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa” penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, 
jenis penelitiannya di kategorikan penelitian lapangan (field research. 
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Dengan demikian, penelitian di atas, Peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian yang memiliki kesamaan yaitu tentang pembiasaan salat dan 
membedakaannya yaitu peneliti terdahulu meneliti salat dhuha, sedangkan peneliti 
mencoba meneliti tentang salat berjamaah dan menggunakan jenis penelitian yang 
berbeda yaitu penelitian ini adalah penelitian kualitatif sedangkan penelitian 
sekarang adalah kuantitatif, dan peneliti  mengfokuskan untuk mengatahui 
bagaimana pengaruh pembiasaan salat berjamaah di laksanakan di MIS al-
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
peneliti, belum jawaban empiris dengan data
64
. 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka dapat 
dirumuskan suatu hipotesis yaitu hipotesis asosiatif sebagai berikut:  
      Hipotesis Alternatir (Ha) :Terdapat Pengaruh Positif yang signifikan antara m      
Pembiasaan Salat Berjamaah terhadap Akhlak Peserta 
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Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjamaah terhadap  Akhlak Peserta Didik 
di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab, Bima 
Solusi : Melakukan Pembiasaan Shalat Berjamaah terhadap  Akhlak 
Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab, Bima 
 
Penelitian relevan Umiyati 
Terdapat (korelasi) yang Positif dan signifikan antara Pembiasaan Salat 
Berjamaah terhadap Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab. Bima 






Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima”. 
Hipotesis Nihil (Ho):Tidak Terdapat Pengaruh Positif yang signifikan antara     
Pembiasaan Salat Berjamaah terhadap Akhlak Peserta 
Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima”. 
Maksud penelitian ini adalah semakin baik pembiasaan salat berjamaah 










A. Jenis, Desain & Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex-postfacto. Penelitian ex-
postfacto  merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang 
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang sebabkan oleh 
suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan.
65
 
 Pada penelitian variabel bebas (independent variabel) dan variabel terkait 
(dependent variabel) yang telah dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian 
dihubungkan sebagai peneliti korelasi atau diprediksi jika variabel bebas 
mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terkait.
66
 Jenis penelitian ex-postfacto 
digunakan karna pada penelitian ini penelitian tidak memberikan perlakukan 
terhadap variabel yang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan motode kuantitatif, yaitu penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, random, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 
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2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah paradigm dengn satu variabel independen dan 
satu variabel dependen sebagaimana di tunjukkan pada gambar berikut. Desian 





                  X                  
 
X : Pembiasaan Salat Berjamaah       
  Y : Akhlak Peserta Didik  
  : Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi 
Kab. Bima. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan filosofis, yaitu 
digunakan dalam memahami ajaran agama, dengan maksud agar hikmah, hakikat 
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C. Populasi, Sampel/Sumber Data 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka diperlukan objek peneliti yang disebut “populasi” menurut Muh. khalifah 
Mustami, bahwa populasi adalah semua subjek atau objek. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka dalam perlakuan   
peneliti terhadap subyek atau objek memiliki dua alternatif status populasi 
penelitian sebagai obyek penelitian dan sumber informasi.
69
 Sedangkan populasi 
selaluh terkait denan jumlah atau keseluruhan dari subjek/obyek yang diteliti.
70
 
 Maka jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta Didik 
yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah seluruhnya 83 peserta didik. 
2. Sampel/Sumber Data   
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi.
71
 Sedangkan menurut sudjana (1992) sampel 
adalah percontohan yang diambil dari populasi. Percontohan mempunyai 
krakteristik yang mencerminkan karakteristik populasi, karena itu sampel 
merupakan perwakilan dari populasi atau sampel harus representatif.
72
 
Berdasarkan pernyataan di atas, teknik pengambilan sampling yaitu non 
probability sampling dengan cara sampling purposive yaitu teknik sampling 
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  Maka akan menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas tinggi yaitu: kelas IV, V, dan VI di MIS Al-Muthainnah 
Kec. Soromandi Kab. Bima yang berjumlah 23 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket adalah instrumen peneliti berupa daftar pertanyaan atau pernyataan 
secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan 
pentujuk pengisiannya. Angket ini tentang hubungan pengaruh pembiasaan salat 
berjamaah terhadap  akhlak peserta didik. Jenis angket yang digunaan peneliti 
adalah angket tertutup (kuesioner terstruktur), yaitu pertanyaan yang menuntun 





  Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang sudah siap, 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh indentintas sekolah, guru, dan 
kegiatan salat berjamaah peserta didik. 
E.  Instrumen Pengumpulan Data  
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui 
validitas dan objektivitas instrument penelitiannya. Instrument tersebut akan 
menjangkau semua variabel penelitian dan melacak sumber-sumber data secara 
akurat. Agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka instrument penelitian 
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harus difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data dan tingkat 
kepercayaan terhadap data itu. Jangkuan terhadap populasi yang telah 
disamplingkan akan menentukan objektivitas data dan efektifitas penggunaan 
instrumen. 
Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, 
maka penulis menggunakan beberapa instrument sebagai alat pengumpulan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket (kuesioner) 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Penelitian 
ini menggunakan angket tertutup, yaitu responden menjawabnya berupa alternatif 
yang telah ditentukan dan dibatasi. Kuensioner tertutup, yang sudah disediakan 
jawabanya sehingga responden tinggal memilih.
75
 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah jenis angket tetutup 
karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang 
dianggap cocok dengan peserta didik. Angket ini dibuat dalam bentuk objektif 
dilengkapi dengan petunjuk pengisian masing-masing soal yang diberikan empat 
alternafis jawaban. Sebelum angket digunakan terlebih dahulu di uji cobakan, 
perlakuan ini untuk mengetahui tingkat validitasan dan krehabilitasan angket. 
Berikut kisi-kisi skala pembiasaan salat berjamah dan akhlak peserta didik. 
1. Kriteria Penilaian 
Untuk memperoleh data dari masing-masing variabel, peneliti 
mengunakan angket dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan berdasarkan pada 
indikator-indikator jabaran variabel tersebut. Dari masing-masing variabel peneliti 
membuat 15 butir pertanyaan yang dimana sudah tersedia alternatif jawaban, dan 
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masing-masing jawaban diberi skor nilai yang tidak sama. Adapun pertanyaan 
dalam jawaban adalah: Selalu, Kadang-kadang, Pernah, dan Tidak pernah. 
Bobot nilai yang diberikan untuk pernyataan positi dan pernyataan negatif 






Selaluh 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
 Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukuran. 
Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh 
mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
76
 Hal ini dilakukan oleh 
dua validator untuk mengetahui seberapa jauh kecermatan alat ukur. 
2. Reliabilitas 
Instrumen dikatakan reliable apabila instrumen tersebut konsisten atau ajek 
dalam hasil ukurnya sehingga dapat dipercaya. Instrumen yang reliabel tidak 
bersifat tendensius yang mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka beberapa kali diambil, hasilnya akan tetap sama. Datanya 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang 
diperlukan dalam penelitian telah terkumpul dengan metode pengolahan data yang 
bersifat kuantitatif. Jadi, analisis data sesuai dengan data kuantitatif. 
Menurut Sugiono tehnik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
78
 
1. Analisis Deskriptif 
 Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa salah satu metode 
menganalisis data yakni analisis deskriptif sesuai dengan data kuantitatif, maka 
analisis deskriptif peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang pembiasaan 
salat berjamaah dan akhlak  peserta didik di  MIS Al Mutmainnah Kecamatan 
Soromandi Kabupaten Bima. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
Membuat tabel Distribusi Frekuensi 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang 
terkecil:  
R= Xmax – X min
79
 
b. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
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K = jumlah kelas 
N = banyaknya data atau jumlah sampel
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P = panjang kelas interval 
R = range (jangkauan) 
 
K = banyaknya kelas
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d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
 
 ̅ =





  ̅ = Rata-rata variabel 
   = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel
82
 




       
   
 
                                                             
80
 Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 
2005), h. 24. 
81
 Syafaruddin Siregar, statistik terapan untuk penelitian, h. 32. 
82





f. Menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus 
SD = √ 
∑        
   
  
Keterangan: 
SD : Standar Deviasi 
f   : Frekuensi untuk variabel 
x
2  : 
Deviasi skor yang telah di kuadratkan.
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2. Analisis Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi 
di mana sampel diambil.  
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
untuk mengumpulkan data tentang  pengaruh pembiasaan salat berjamaah 
terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima.  
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas  
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas sampel dapat 
menggunakan rumus chi-kwadrat.  











: harga chi-kwadrat yang dicari  
   :frekuensi yang ada (frekuensiobservasi)  
   :frekuensi yang diharapkan, sesuaidenganteori.
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Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variable 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah 
apakah regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak 
linear maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi 
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan 
menggunakan model regresi sederhana. Peneliti menggunakan data statistik 
deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi 
penelitian atau data hasil penelitian. Disamping itu peneliti menggunakan regresi 
sederhana untuk menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut. 
Alasannya peneliti menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan 
variabel terikat. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 ̂ = a + bX  
Dengan:   
a = 
 ∑    ∑     ∑    ∑   
   ∑     ∑   
 
b = 
   ∑     ∑    ∑  
   ∑     ∑   
 
Keterangan:  
 ̂ = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel predictor/ variable independen 





b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.
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d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji t merupakan pengujian 
hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis 
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : B   0 (ada pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan fhitung 
3) Menentukan ftabel 
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
df1 = (k-1) dan df2 = (n-k) 
4) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika fhitung ftabel maka H0  
diterima, sementara jika fhitung ftabel maka H0  ditolak.
86
                                                             
85
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. VII; Jakarta: 
Bumi aksara, 2012), h. 219.    
86




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sekolah madrasah ibtidaiyah swasta Punti berdiri sejak  01 januari 2007, 
sekitar 13 tahun yang lalu. Dengan jumlah peserta didik yang pada awalnya  
relatif minim dan berkembang hingga saat ini. Sekolah ini adalah salah satu 
sekolah Madrasah Ibtidaiyah  Swasta di Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. 
2. Keadaan peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima  
Secara kuantitas peserta didik yang aktif tahu kurikulum 2018/2019 
jumlah yang sekolah di tempat tersebut yaitu 83 orang. Untuk itu lebih jelasnya 
mengenai keadaan peserta didik MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima. 
Tabel 1.I 
Nama Rombel Tingkat 
Kelas 
Jumlah Peserta Didik 
L P Total  
Kelas I 1 8 13 21 
Kelas II 2 7 11 18 
Kelas III 3 12 9 21 
Kelas IV 4 5 3 8 
Kelas V 5 4 4 8 
Kelas VI 6 4 3 7 
Jumlah 83 







3. Guru  
Guru yang mengajar di MIS Al-Muthmainnah adalah alumni dari berbagai 
perguruan tinggi. Guru yang mengajar sebanyak 31 yang atas guru tetap dan 
honorer. Untuk dapat jelas di lihat dari hasil dokumentasi 
Tabel 1.2 
No. Nama Guru Pngkt/Gol Mapel Yang diampuh 
1 St, Khairunnas, S.Pd   BAHASA INDONESIA 
2 Rudihartono, S.Pdi   SKI 
3 Jaidon, S. Pdi   AL QUR'AN HADIST 
4 Itam Puspitasari, S.Pdi   AKIDAH AHLAK 
5 Sahidu, S.Pd   BAHASA INGGRIS 
6 Hadneh, S.Pd   PKN 
7 Sumiyati, S.Pd   PKN 
8 Abdullah, S.Pd   IPS 
9 Syarifudin, S.Pdi   FIQIH 
10 Nurdahniah, S.Pd   BAHASA INDONESIA 
11 Rukayah, S.Pdi   SKI 
12 Fariati, S.Pdi   AKIDAH AHLAK 
13 Nurwahyuningsih, S.pd   PENJASKES 
14 Yahya,S.Pd   IPS 
15 Titin kusmiati,S.Pd   MATEMATIKA 
16 Nuryati,S.Pd   IPA 
17 Sitarni, S.Pd   IPS 
18 Darmadi, S.Pdi   PBTQ 
19 Aturiah, S.Pd   BAHASA INDONESIA 
20 Hanamzah,S.Pd   PENJASKES 
21 Susisusanti, S.Pd   SBK 
22 Nurrahmah, S.Pdi   FIQIH 





24 Nandu fanaliah, S.Pd   MATEMATIKA 
25 Damriati, S.Pdi   BAHASA ARAB 
26 Nurdiana,S.Pdi   FIQIH 
27 Mirnawati,S.Pd   MATEMATIKA 
28 Nurbaiti, S.Pd   IPA 
29 Ramadhan,S.Pdi   AKIDAH AHLAK 
30 Susisusanti, S.Pdi   PBTQ 
31 Nurjanah,S.Pdi   PBTQ 
Sumber: Data di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima 2018/2019 
B. Pembahasan Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, 
dalam skripsi ini. Peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. 
Rumusan masalah 1 dan 2 menggunakan statistic deskriptif, sedangkan rumusan 
masalah ke-3 menggunakan statistik inferensial dengan menggunakan SPSS. 
Analisis statistik inferensial sekaligus akan menjawab hipotesis yang diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembiasaan salat 
berjamaah terhadap  akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab. Bima. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan 
angket dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variabel dan statistik inferensial digunakan untuk uji normalitas, uji linearitas, 









1. Deskripsi pembiasaan salat berjamaah di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
SOromandi Kab. Bima 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di MIS 
Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima, maka penulis dapat menyimpulkan 
data melalui instrumen angket yang terdiri dari 16 item pernyataan yang diberikan 
kepada 23 orang peserta didik. Berikut adalah hasil analisis deskriptif data 
pembiasaan salat berjamaah di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima. 
Tabel 2.1 
Deskripsi pembiasaan salat berjamaah di MIS Al-Muthmainnah 
Kec. Soromandi Kab. Bima 
Descriptive Statistics 
 





23 38 44 40.87 1.842 
Valid N (listwise) 23     
Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil statistic deskriptif dari 23 
responden   diperoleh skor minimum 38, skor maksimum 44, Mean 40.87, standar 
deviasi 1.843. 
Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi yang 
terbagi atas tiga kategori yaitu tidak baik, kurang baik, dan baik. Sehingga 










Kategorisasi pembiasaan salat berjamaah di MIS Al-Muthmainnah 







46 – 47 0 0% Sangat Tinggi 
44 – 45 2 8.69% Tinggi 
42 – 43 6 26.09% Sedang 
40 – 41 9 39.13% Rendah 
38 – 39 6 26.09% Sangat Rendah 
Total  23 = N 100.0 = ∑p  
 
Keterangan:  
 p = 
 
 
 X 100 
Berdasarkan tabel di atas dilihat gambaran tentang pembiasaan salat 
berjamaah tergolong rendah yakni menunjukkan 39.13% dengan jumlah frekuensi 
9 peserta didik. Sedangkan 2 menunjukkan bahwa 26.09% pembiasaan berada 
pada kategori sangat rendah dan sedang dengan jumlah frekuensi masing-masing 
6 peserta didik, 8.69% berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 2 
peserta didik dan 0% dengan jumlah frekuensi 0 berada pada kategori sangat 
tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, pembiasaan salat 








2. Deskripsi Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab. Bima 
Berdasarkan hasil analisis penelitiaan yang dilakukan terhadap peserta 
didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima, dengan jumlah 
sampel 23 peserta didik maka peneliti  dapat mengumpulkan data melalui 
instrumen angket yang terdiri dari 15 item pernyataan. Berikut adalah hasil 
analisis deskriptif data  peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi 
Kab. Bima. 
Tabel 3.1 
Deskripsi akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab. Bima 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Akhlakpesertadidik 23 48 60 52.04 3.140 
Valid N (listwise) 23     
Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil statistic deskriptif dari 23 
responden diperoleh skor minimum 48, skor maksimum 60, Mean 52.04, standar 
deviasi 3.140. 
Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi yang 
terbagi atas lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah. Sehingga berdasarkan data di atas maka diperoleh tabel distribusi 








Kategorisasi akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 






60 – 62 1 4.35 % Sangat Tinggi 
57 – 59 1 4.35% Tinggi 
54 – 56 5 21.74% Sedang 
51 – 53 6 26.08% Rendah 
48 – 50 10 43.48% Sangat Rendah 
Total  23 = N 100 = ∑p  
Keterangan:  
 p = 
 
 
 X 100 
Berdasarkan tabel di atas dilihat gambaran tentang akhlak peserta didik 
tergolong sangat rendah yakni menunjukkan 43.48% dengan jumlah frekuensi 10 
peserta didik. Sedangkan 4 menunjukkan bahwa 4.35% akhlak peserta didik 
berada pada kategori sangat tinggi dengan jumlah frekuensi 1 peserta didik, 4.35% 
berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 1 peserta didik dan 21.74% 
berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 5, dan 26.08% berada pada 
kategori rendah dengan jumlah frekuensi 6. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab. Bima berada pada kategori sangat rendah. 
3. Pengaruh pembiasaan salat berjamaah terhadap akhlak peserta didik 
di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima 
a.  Uji Asumsi Klasik adalah uji dugaan yang diterima sebagai dasar nilai atau 
mutu yang diakui dan menjadi tolak ukur kesempurnaan yang abadi. 





Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 
sebaran data pada kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini berguna untuk menentukan data yang 
diambil dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. 
Dalam hal ini variabel pembiasaan salat berjamaah dan akhlak peserta didik 
apakah berasal dari populasi yang berdistribusinormal atau tidak. Adapun uji 
normalitas yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan Kolmogorov 
smirnov test dengan menggunakan bantuan aplikasi spss. 
Hipotesis 
Dengan hipotesis yang digunakam yaitu: 
H0 : Populasi variabel pembiasaan  salat berjamaah dengan akhlak peserta 
didik mengikuti sebaran normal 
Ha  : populasi variabel pembiasaan  salat berjamaah dengan akhlak peserta didik 
mengikuti sebaran baru 
Penerimaan Hipotesis 
Dengan tidak menerima Hajika sig. > 0.05 
Adapun untuk pengujian dengan menggunakan bantuan aplikasi spss dengan 














One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.12089951 
Most Extreme Differences Absolute .199 
Positive .199 
Negative -.107 
Kolmogorov-Smirnov Z .955 
Asymp. Sig. (2-tailed) .321 
a. Test distribution is Normal.  
   
Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 
Analisis  
Dari output tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.sig 2 
tailed) sebesar 0.321. karena signifikasi lebih dari  0.05 (0.321 >0,05), maka nilai 
residual telah berdistribusi normal dalam hal ini asumsi distribusi normal untuk 
masing-masing data telah terpenuhi bahwa mengikuti sebaran normal. 
2) Uji linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan, dalam hal ini yang diselidiki 









Dengan hipotesis yang digunakan yaitu; 
H0 :Tidak terdapat hubungan linier antara variabel pembiasaan salat 
berjamaah dengan  akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi 
Kab. Bima.. 
Ha : Terdapat hubungan linier antara variabel pembiasaan salat berjamaah 
dengan  akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima.. 
Penerimaan hipotesis  
Dengan daerah penerimaan Ha   jika sig. deviation from linearity > 0.05 
Adapun untuk pengujian dengan menggunakan bantuan aplikasi spss dengan otput 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Linearitas SPSS Versi 16 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





Between Groups (Combined) 26.290 6 4.382 .368 .889 
Linearity 2.676 1 2.676 .225 .642 
Deviation from 
Linearity 
23.614 5 4.723 .396 .844 
Within Groups 190.667 16 11.917   
Total 216.957 22    
Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 
Berdasarkan tabel Anova dapat kita ketahui  bahwa Linearity 0.642< 0.05, 
sedamgkan sig. deviation  from linearity sebesar 0.844 dalam hal ini nilai 0.844< 





diterima yang artinya terdapat hubungan linier antara variabel pembiasaan salat 
berjamaah dengan akhlak peserta didik. 
3) Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang menilai apakah ada 
ketiksamaan varian dari residual untuk semua pengematan pada model regresi 
yang diberikan.Apabila asumsi bahwa heteroskedastisitas terpenuhi maka model 
regresi dinyatakan tidak valid sebagai peramalan. Adapun uji yang akan 
digunakan untuk mengetahui terjadi tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
menggunakan uji glejser. Dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap 
variabel responden. 
Hipotesis  
H0 : tidak terjadi heteroskedastisitas 
Ha : terjadi heterosdastisitas 
Penerimaan hipotesis 
Adapun daerah penolakan Ha jika p-value > 0.05 
Adapun untuk pengujian dengan menggunakan bantuan aplikasi spss dengan 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.373 7.529  -.979 .339 
Pembiasaansalatberjamaah .244 .184 .278 1.327 .199 
a. Dependent Variable: Abs_RES     





Dari hasil tersebut dapat kita ketahui p-value untuk pembiasaan salat 
berjamaah terhadap residual sebesar 0.199 yang lebih besar dari signifikan 
(0.199>0.05) dalam hal ini Ha tidak diterima sehingga H0 diterima atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
4) Uji korelasi  
Uji korelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antar residualnya. 
Hipotesis uji: 
H0 : tidak terjadi antar residual 
Ha : terjadi korelasi antar residual 
Cara untuk mendiagnosis adanya korelasi dalam suatu model regresi 




























 .012 -.035 3.194 .012 .262 1 21 .614 1.400 
a. Predictors: (Constant), pembiasaansalatberjamaah  
b. Dependent Variable: akhlakpesertadidik  
Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 
Diperoleh nilai durbin watson hitung sebesar 1,400 yang selanjutnya akan 
dibandingkan standar deviasi dari variabel responden dalam hal ini standar deviasi 





besar dari standar deviasi (1,400>3,140) sehingga terima Ha dalam hal ini terjadi 
autokorelasi (korelasi serial) pada residual. 
b. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Metode regresi linier sederhana di maksudkan untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat pengaruh antara pembiasaan salat berjamaah terhadap akhlak peserta 
didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima. Adapun hipotesis 
yang di ajukan yaitu: 
Ha  : “terdapat pengaruh yang signifikan antara antara pembiasaan salat berjamaah 
terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi 
Kab. Bima. 
Sebelum hipotesis alternatif diuji maka terlebih dahulu di ajukan hipotesis nol 
sebagai berikut: 
H0 : “tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiasaan salat berjamaah 
terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi 
Kab. Bima. 
Model untuk regresi linier sederhana yaitu: 
 ̂ = a + bX  
Dimana:  
 ̂ = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel prediktor/ variabel independen 
a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y. 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44.303 15.129  2.928 .008 
Pembiasaansalatberjamaah .189 .370 .111 .512 .614 
a. Dependent Variable: akhlakpesertadidik  
Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana t hitung sebesar 0,512 yang 
dilakukan, kontanta dan koefisien persamaan, Sehingga persamaan regresi: Y= 
44,303 + 0,189 X. Dari analisis diperoleh       0,512 dan p- value = 0,614 > 
0.05 atau    diterima. Dengan demikan pembiasaan salat berjamaah tidak 
terdapat pengaruh terhadap akhlak pesereta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab. Bima. 
1) Uji T 
a) Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X 
secara simultan terhadap variabel Y 
b) Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 
variabel X secara simultan terhadap variabel Y 
Rumus: T tabel = t (a/2 : n-k-1) = t (0,025:20) = 2,086 
T tabel = t (0,05/2 : 23- 2 - 1) = t (0,025:20) = 2,086 
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 0.008 < 





pengaruh positif yang signifikan antara pembiasaan salat berjamaah terhadap 
akhlak peserta didik, dengan demikian, H0 diterima.  
Uji hipotesis (Uji F) 
Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh variabel prediktor atau independent terhadap variabel 
respon atau kriterium. Hasil uji hipotesis seperti terlihat pada tabel ANOVA 
berikut: 
Tabel 4.6 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.676 1 2.676 .262 .614
a
 
Residual 214.280 21 10.204   
Total 216.957 22    
a. Predictors: (Constant), pembiasaansalatberjamaah   
b. Dependent Variable: akhlakpesertadidik    
Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 
Tabel ANOVA di atas nilai JKR (jumlah kuadrat regresi), JKG (jumlah 
kuadrat galat) dan JKT (jumlah kuadrat total) dari model regresi yang 
diperoleh.Dapat kita lihat pada kolam nilai F hitung = 0,262 dan nilai p-valuenya. 
2) Uji F 
a) Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel 
X secara simultan terhadap variabel Y.  
b) Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh 
variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 





Diketahui nilai sig untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 0.614 < 
0.05 dan nilai dari tabel Anova di atas, dapat kita hitung Fhitung > Ftabel (0,262 > 
3,47) maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
Sehingga terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pembiasaan salat 
berjamaah terhadap akhlak peserta didik, dengan demikian, Ha diterima.  
Uji determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel independen (pembiasaan salat berjamaah) terhadap 
akhlak peserta didik.Berikut ini hasil uji determinasi (R Square). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .111
a
 .012 -.035 3.194 
a. Predictors: (Constant), pembiasaansalatberjamaah 
Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R Squared menunjukkan angka 
0.012. Artinya, dengan menggunakan model regresi, diketahui pengaruh variabel 
pembiasaan salat berjamaah terhadap akhlak peserta didik adalah 1,2%, 
sedangkan sisanya sebesar 98,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
4. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa Pembiasaan Salat Berjamaah di MIS Al-Muthmainnah 
Kec. Soromandi Kab. Bima. skor rata-rata 40 dan standar deviasi 1,842 dengan 
nilai terendah 38 dan nilai tertinggi 44. Hal ini berarti pembiasaan salat berjamaah 





pengajaran maupun pengawasan dari pendidik terhadap pembiasaan salat 
berjamaah. 
Akhlak Peserta Didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statisti deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa skor rata-rata nilai meannya 52 dan standar deviasinya 
sebesar 3,140 dengan nilai terendah 48 dan nilai tertingginya 60. Hal ini berarti  
akhlak peserta didik berada pada kategori sangat rendah.  
Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu penting, karena banyak orang 
yang berbuat atau bertingkah laku hanya karena kebiasaan semata-mata. Tanpa itu 
hidup seseorang  akan berjalan lambat sekali, sebab sebelum melakukan sesuatu ia 
harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan. Kalau seseorang 
terbiasa salat berjamaah, ia akan berpikir panjang ketika mendengar kumandang 
adzan, langsung akan pergi ke masjid untuk salat berjamaah. Pembiasaan ini akan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik  terbiasa mengamalkan ajaran 
agamanya, baik secara individual maupun secara kelompok dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan pepamaran di atas, bahwa pembiasaan salat berjamah juga 
memiliki kelebihan yaitu, dapat menghematkan tenaga dan waktu dengan baik dan 
pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriyah tetapi juga berhubungan 
dengan batiniah. 
pembiasaan juga memiliki kekurangan yaitu, apabila telah tertanam 
kebiasaan buruk (akhlak tercelah) sulit dihilangkan dan memerlukan pengawasan 
supaya kebiasaan peserta didik tidak menyimpang, serta memerlukan stimulus 






Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti menggunakan instrument 
angket untuk mengetahui hasil data bahwa pengaruh pembiasaan salat berjamaah 
terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima. Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti menggunakan instrument 
angket untuk mengetahui hasil data bahwa pengaruh pembiasaan salat berjamaah 
terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. 
Bima. Berdasarkan analisis data inferensial dengan melakukan uji normalitas 
memperoleh nilai sig. lebih besar dari 0,05 (0,321 < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk uji linearitas 
memperoleh nilai sig. linearity < nilai tabel (0,05 < 0,642) dan nilai sig. deviation 
from linearity < nilai tabel (0,05 < 0,844), maka data tersebut linear. Persamaan 
regresi diperoleh  Y  = 44,303 + 0,189X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka 
R
2
 (R Square) sebesar 0,012 atau (1,2%). Hal ini menunjukan bahwa presentase 
pembiasaan salat berjamaah terhadap akhlak peserta didik sebesar 1,2% 
sedangkan sisanya 98,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan 
dalam penelitian ini. Dari hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa 
nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan  thitung < ttabel ( 0,512 < 2,086)  maka 
Ha  diterima. Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima Ha yang 
berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pembiasaan salat 
berjamaah terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 










Adapun kesimpulan yang diperoleh dari melakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
A. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket mengenai Pengaruh 
pembiasaan salat berjamaah di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi 
Kab. Bima, dengan sampel 9 peserta didik, berada kategori rendah. 
B. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket mengenai akhlak peserta 
didik, di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi Kab. Bima dengan 
sampel 10 peserta didik berada pada kategori sangat rendah. 
C. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh pembiasaan salat 
berjamaah terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. 
Soromandi Kab. Bima maka dapat disimpulkan sebagai berikut: terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara pembiasaan salat berjamaah 
terhadap akhlak peserta didik di MIS Al-Muthmainnah Kec. Soromandi 
Kab. Bima 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi Kepala Sekolah, hendaklah melaksanaan pembinaan dan sosialisasi 
bagi pendidik agar kegiatan pembiasaan salat berjamaah lebih optimal 
serta diharapan melakukan evaluasi target dari terlaksana aturan sekolah 
tentang kegiatan ekstrakurikuler 
2. Bagi Pendidik, hendaklah guru memberikan inspirasi, motivasi, bimbingan 
dan penguatan kepada peserta didik dalam berbagai kesempatan serta di 
harapakan guru terus  berinovasi agar peserta didik tidak merasa jenuh dan 





3. Bagi peserta didik, hendaklah mengikuti pembiasaan salat berjamaah 
secara rutin dengan perasaan nyaman bukan karena paksaan dari pihak 
manapun dan menjalakan kewajiban semata-mata karena Allah SWT. 
4. Bagi peneliti, hendaklah sebagai bahan referensi untuk peningkatan mutu 
pendidikan rohani maupun jasmani yang berguna bagi diri sendiri, orang 
lain, serta bermanfaat untuk dunia maupun akhirat. 
5. Bagi Masyarakat, hendaklah mengajak peserta didik, untuk melaksanakan 
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Lampiran 1 : Analisis Deskriptif 
Nilai Angket Variabel X 
Descriptive Statistics 
 





23 38 44 40.87 1.842 
Valid N (listwise) 23     
 
Nilai Angket Variabel Y 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Akhlakpesertadidik 23 48 60 52.04 3.140 












Lampiran 2 : Uji Asumsi Klasik 
Uji linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





Between Groups (Combined) 26.290 6 4.382 .368 .889 
Linearity 2.676 1 2.676 .225 .642 
Deviation from 
Linearity 
23.614 5 4.723 .396 .844 
Within Groups 190.667 16 11.917   
Total 216.957 22    
 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.12089951 
Most Extreme Differences Absolute .199 
Positive .199 
Negative -.107 
Kolmogorov-Smirnov Z .955 
Asymp. Sig. (2-tailed) .321 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.373 7.529  -.979 .339 
Pembiasaansalatberjamaah .244 .184 .278 1.327 .199 



























 .012 -.035 3.194 .012 .262 1 21 .614 1.400 
a. Predictors: (Constant), pembiasaansalatberjamaah  











Lampiran 3 : Analisis Regresi Linier Sederhana 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44.303 15.129  2.928 .008 
pembiasaansalatberjamaah .189 .370 .111 .512 .614 
a. Dependent Variable: akhlakpesertadidik  




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.676 1 2.676 .262 .614
a
 
Residual 214.280 21 10.204   
Total 216.957 22    
a. Predictors: (Constant), pembiasaansalatberjamaah   
b. Dependent Variable: akhlakpesertadidik    
Uji determinasi (R Square) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .111
a
 .012 -.035 3.194 




Skor Hasil pengolahan angket pembiasaan salat berjamaah  
berdasarkan pemgamatan peserta didik 
 
No. Nama siswa  Item soal  Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16  
1.  Teguh Satria 3 2 3 4 1 4 1 2 3 4 2 1 2 4 2 3 41 
2. a Al-Iman 4 3 4 4 1 4 1 2 2 4 2 1 3 3 3 3 44 
3.  Dewantara 4 3 3 3 1 2 1 3 2 4 2 1 2 4 2 3 40 
4.  Rifkan Aditiaya 3 2 4 3 1 3 1 3 3 4 2 1 2 4 2 3 41 
5.  Fitri Angriani 3 3 4 2 1 2 1 3 3 2 1 1 3 3 2 4 38 
6.  Feti Kusmawati 3 3 4 3 1 3 1 3 4 3 2 1 3 3 3 4 44 
7.  Jihan 4 3 3 2 1 2 1 3 3 2 1 1 2 4 2 4 38 
8.  Riski 2 4 3 2 1 4 1 2 2 2 1 1 2 4 2 4 38 
9.  Muhammad Rafik 3 4 4 2 1 3 1 3 4 3 2 1 2 3 3 4 43 
10.  Ayu Angriyani 3 2 3 3 1 4 1 2 3 4 1 1 3 3 2 3 39 
11.  Muhammad Fauzal Islam 4 3 4 2 1 3 1 2 3 3 2 1 2 4 3 4 42 
12.  Nurismi 2 3 4 2 1 3 1 2 3 3 2 1 2 4 3 4 43 
13.  Iffah Nafisah 4 2 3 4 1 2 1 3 4 2 1 1 2 4 2 3 39 
14.  Muhammad Fikrul Islam 4 2 3 3 1 4 1 3 3 3 2 1 2 3 3 4 42 
15.  Muhammad Jidan 3 4 3 2 1 2 1 2 2 4 1 1 3 4 2 4 39 
16.  Haryati 2 3 4 4 1 3 1 3 3 3 2 1 2 4 3 3 42 
17.  Fitri Handayani 3 4 4 2 1 3 1 3 2 2 2 1 3 3 3 4 41 
18.  Yeti Helmiyati 4 3 3 2 1 4 1 2 4 4 1 1 2 3 2 3 40 
19.  Al-Fahra 3 2 3 4 1 3 1 2 3 4 1 1 3 4 3 3 41 
20.  Al-Fahru 3 4 3 2 1 2 1 3 2 3 2 1 3 4 2 4 40 
21.  Yusuf 2 4 4 3 1 2 1 3 4 2 2 1 2 3 3 4 41 
22.  Putri Ayu 3 3 3 4 1 3 1 2 4 3 1 1 2 4 3 3 41 
23.  Tarik Bin Jihan 4 4 3 2 1 4 1 3 3 4 2 1 3 3 2 3 43 
Jumlah  940 
  
 
Skor Hasil Perhitungan Kuensioner/Angket  




 ITEM SOAL 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Tegu satria 
4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 50 
Al-Iman  
3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 50 
Dewantara 
2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 48 
Rifkan  Aditiya  
4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 56 
Fitri  Angriani 
4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 54 
Feti 
Kusmawati 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 57 
Jihan  
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 56 
Riski   
4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 50 
M. Rafi 
4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 51 
Ayu angriyani 
4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 49 
M.Fauzan 
Islam 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 56 
Nurismi  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Iffah Nafisah 
  3 4 3 4 4 4 3 3 2 3  3 4 4 3 4 51 
M. Fikrun 
Islam 
3 4 3 4 4 4 4 3 2 3  3 4 4 2 4 51 
M. jidan  
4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 54 
Haryati  
3   4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 49 
Fitri handayani 
2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 50 
Yeti Helmiati 
4 4 4 4 4 4 3  2 3 4 3 4 3 4 3 53 
Al-fahra  
3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 2 51 
Al-fahru 
3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 50 
Yusuf  
  4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 52 
Putri  
3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 50 
Tari Bin Jihan 




















Mewajibkan salat berjamaah 1, 3, 13 +, -, - 
Memberikan buku daftar/cek salat 
berjamaah 
5, 7, 12 -, +, + 
Pembuatan jadwal salat berjamaah 9, 15 -, + 
Pembentukan guru yang bertanggung 
jawab atas pelaksanaan salat berjamaah 
6 + 
Melakukan evaluasi pembiasaan salat 
berjamaah 
2, 4, 8, 10, 
11, 14, 16 
-, +, +, 
+, -, +, + 
KISI-KISI 
ANGKET AKHLAK PESERTA DIDIK 
 










Taqwa kepada Allah swt. 2     + 
Bersyukur terhadap nikmat yang 
diberikan Allah swt. 
4     - 
Taubat 8     - 
Berbaik sangka kepada Allah swt. 11     - 
Bertawakal kepada Allah swt. 13     + 
Senantiasa mengingat Allah swt. 15     + 
- Manusia Saling menghargai 1     + 
Tolong menolong 5     + 
Bertutur kata dengan baik kepada guru 
dan teman 
7     + 
Memaafkan 10      - 
- Makhluk 
lainnya 
Memelihara dan melindungi hewan 6, 14   +, - 
Membuang sampah pada tempatnya 9      - 
Penggunaan air secara tidak berlebihan 3      - 
Penanaman pohon dan penghijauan 12      + 
 
INSTRUMEN ANGKET TENTANG PEMBIASAAN SALAT 
BERJAMAAH 
Nama Responden :………………………………… 
Kelas/semester :……………………………….. 
Hari/tanggal  :……………………………….. 
Tempat tinggal :………………………………. 
Petunjuk Pengisian: 
 Isilah indentitas anda pada tempat yang telah disediakan 
 Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling 
sesuai dengan pribadi anda 












Saya mentaati aturan kewajiban 
melaksanakan salat berjamaah di 
sekolah 
    
2. 
Saya bermain-main melaksanakan 
salat berjamaah, saya tidak 
mendapat hukuman dari guru 
    
3. 
Saya marah ketika disuruh 
melaksanakan salat berjamaah 
    
4. 
Saya harus mengetahui nama imam, 
teman kiri dan  kanan saya pada saat 
salat berjamaah 
    
5. 
Saya mentandatangani salat 
berjamaah, meskipun tidak 
mengikuti salat berjamaah 
    
6 
Guru yang bertugas memberikan 
bimbingan  dan menasehati saya 
    
7 
Saya mencatat di buku daftar/cek 
selesai melaksanakan salat 
berjamaah 
    
8 
Saya diajarkan salat berjamaah oleh 
guru kelas/Agama 
    
9 
Saya menghindar jadi imam salat  
berjamaah di sekolah 
    
10 
Saya dilatih langsung oleh guru 
untuk pelaksanaan/praktek salat 
berjamaah 
    
11 
Saya tidak masuk sekolah, untuk 
menghindari pemeriksaan kehadiran 
salat berjamaah 
    
12 
Setiap minggu, buku daftar/cek salat 
berjamaah saya diperiksa oleh guru 
kelas/Agama 
    
13 
Saya tidak menyukai tentang aturan 
kewajiban melaksanakan salat 
berjamaah di sekolah 
    
14 
Guru kelas saya yang memberikan 
nasehat  kepada saya  yang tidak 
mengikuti salat berjamaah 
    
15 
Jadwal imam pelaksanaan salat 
berjamaah, saya sudah  
mempersiapkan diri 
    
16  
Guru kelas saya yang memberikan 
hukuman  kepada saya  yang tidak 
mengikuti salat berjamaah 
    
 
INSTRUMEN ANGKET TENTANG AKHLAK PESERTA DIDIK 
Nama Responden :………………………………… 
Kelas/semester :……………………………….. 
Hari/tanggal  :……………………………….. 
Tempat tinggal :………………………………. 
Petunjuk Pengisian: 
 Isilah indentitas anda pada tempat yang telah disediakan 
 Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling 
sesuai dengan pribadi anda 











Saya mendengarkan dengan baik 
ketika teman bercerita 
    
2. 
Saya melaksanakan salat fardu tepat 
waktu 
    
3. 
saya membiarkan keran air terbuka 
setelah menyiram tanaman 
    
4. 
Saya tidak bersyukur atas rezeki 
yang diberikan Allah swt. 
    
5. 
Saya membantu teman ketika 
mengalami kesusahan 
    
6. 
Saya memberi makan kuncing yang 
saya temui 
    
7. 
Saya menggunakan bahasa yang 
baik saat berbicara dengan guru dan 
teman 
    
8. 
Saya tidak menyesal atas dosa yang 
telah dibuat 
    
9. 
Saya tidak membuang sampah pada 
tempatnya 
    
10. 
Saya tidak memaafkan teman yang 
melakukan kesalahan 
    
11. 
Saya menyalahkan Allah swt. 
Ketika mendapat musibah 
    
12. Saya menanam bunga di halaman     
sekolah  
13. 
Saya berserah diri kepada Allah swt. 
Setelah berusaha dan berdoa 
    
14. 
Saya melempar anjing yang saya 
lihat 
    


























Peserta Didik Melakukan Pengisian Angket di Kelas VI 
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